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Relevansi Enam Nasehat Menuntut Ilmu Dalam Pendidikan Perspektif Imam 
Syafi‟i Dalam Kitab Diwan 
ABSTRAK 
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh nasehat yang pernah 
dikemukakan oleh Imam Syafi‟I tentang enam nasehat menuntut ilmu dalam kitab 
Diwan, nasehat tersebut sudah berumur lebih dari 1200 tahun, namun banyak 
ulama yang masih membahas mengenai nasehat tersebut sehingga penulis ingin 
menganalisis relevansinya di zaman sekarang. Di era globalisasi ilmu sangat 
mudah dicari karena telah banyak fasilitas-fasilitas yang menunjang dalam proses 
mendapatkan ilmu pengetahuan contohnya internet, adapun enam nasehat tersebut 
yaitu: 1. Kecerdasan, 2. Motivasi, 3. Ketekunan, 4. Media, 5. Memiliki guru dan 
6. Menempuh jalur pendidikan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi kecerdasan, motivasi, 
ketekunan, media, memiliki guru dan menempuh jalur pendidikan dalam 
pendidikan untuk masa sekarang. 
Penelitian yang dilakukan adalah termasuk dalam penelitian library 
research, dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode dokumentasi, 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan buku, 
jurnal, skripsi dan karya ilmiah Dalam konteks ini dokumen yang dimaksud yaitu 
enam nasehat menuntut ilmu perspektif Imam Syafi‟i yang saya temukan dalam 
kitab Diwan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Intelegensi merupakan faktor 
yang menentukan berhasil atau tidaknya siswa, jika tingkat intelegensi siswa 
tersebut tinggi maka berpotensi mudah dalam memahami pelajaran. (2) Motivasi 
dapat menyebabkan siswa lebih berpotensi untuk mencapai kesuksesan dalam studi 
yang ditempuhnya, karena motivasi merupakan dorongan yang dapat membuat 
semangat belajarnya selalu ada. (3) Siswa yang memiliki tingkat ketekunan tinggi, 
dia akan lebih konsentrasi pada setiap pelajaran yang diberikan oleh guru 
maupun lingkungan sekitarnya. (4) Media sangat penting bagi peserta didik 
karena media berfungsi untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan dalam proses 
belajar mengajar (5) Interaksi antara guru dan siswa dapat membuat perubahan 
tingkah lakunya melalui berbagai pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan 
fungsinya guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengelola pembelajaran, 
anggota masyarakat, administrator, penasehat, inovator, emansipator, evaluator dan 
kulminator. (6) Jalur pendidikan yang tersrtuktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi maka siswa agar 
mencapai gelar tinggi harus dimulai dari pendidikan dasar sehingga perlu 
dibutuhkan waktu yang relatif lama. Kesimpulan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa enam nasehat dalam menuntut ilmu persfektif Imam Syafi‟i 
dalam kitab Diwan masih relevan dengan zaman sekarang 




Relevance of The Six Studying Counsel The Science in Education of Perspective 
Imam Syafi'i in The Book of Diwan 
ABSTRACT 
The research in this thesis is motivated by the suggestion ever proposed by 
Imam Syafi'I about the six advice of studying in the book of Diwan, the advice is 
already more than 1200 years old, but many scholars are still discussing the 
advice so that the author wants to analyze its relevance in the era . In the era of 
globalization of science is very easy to find because it has many facilities that 
support the process of getting the science example internet, as for the six advice 
are: 1. Intelligence, 2. Motivation, 3. Perseverance, 4. Media, 5. Have teachers and 
6. Take the path of education. 
This study aims to knowing the relevance of intelligence, motivation, 
perseverance, cost, have a teacher and Take the path of education, in education for 
this era. 
The library reseach was just done in this research, in collecting the data, 
the documentation method was used by author, it is to dicvover data about things 
or variabel a kind of a booknote, journal, thesis and handwriting. The six counsel 
of studying according to Imam Syafi‟i‟s perspective becomes the discovered 
document in this investigation context of Diwan. 
The results showed that (1) Intelligence is a factor that determines the 
success or failure of students, if the level of student intelligence is high then 
potentially easy to understand the lesson. (2) Motivation can cause students to 
have more potential to achieve success in their studies, because motivation is an 
encouragement that can make the learning spirit always there. (3) Students who 
have high degree of perseverance, he will concentrate more on each lesson given 
by the teacher and the surrounding environment. (5) The interaction between 
teachers and students can make changes in their behavior through a variety of 
knowledge and skills, in accordance with the function of teachers as educators, 
teachers, mentors, teachers, learning organizers, community members, 
administrators, advisors, innovators, emancipators, evaluators and culminators. (6) 
Structured and tiered educational pathways comprising primary, secondary and 
higher education so that students achieving a high degree should start from basic 
education so that it takes a relatively long time. The conclusion from the results of 
the study shows that six counsel in studying the perspective of Imam Shafi'i in the 
book of Diwan is still relevant today 
 






 Pertama-tama penulis mengucapkan hamdalah kepada Tuhan yang telah 
memberikan kemudahan kepada penulis untuk menyusun dan menyelesaikan 
penelitian dengan judul “Relevansi Enam Nasehat Menuntut Ilmu Dalam 
Pendidikan Perspektif Imam Syafi‟i Dalam Kitab Diwan”. Penelitian ini tidak 
akan berhasil tanpa bantuan dari pihak-pihak yang benar-benar konsen dengan 
dunia penelitian. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Drs. Fahmi, M.Pd, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Palangka Raya yang telah menandatangani surat penelitian skripsi. 
2. Ibu Dra. Hj.Rodhatul Jennah, M. Pd, selaku Wakil Dekan Bidang Akademik 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palangka Raya yang telah 
membantu dalam proses persetujuan dan munaqasah skripsi. 
3. Ibu Jasiah, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Tarbiyah IAIN Palangka Raya yang 
telah membantu dalam proses persetujuan dan munaqasah skripsi. 
4. Drs. Asmail Azmy HB, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 
IAIN Palangka Raya yang telah menjadi ketua sidang munaqasah skripsi. 
5. Dr. Hj. Zainap Hartati, M.Ag, selaku Pembimbing I yang selama ini selalu 
memberi motivasi dan bersedia meluangkan waktu, pikiran untuk memberikan 





6. Hj. Yuliani Khalfiah, M.Pd.I, selaku Pembimbing II yang selama ini selalu 
memberi motivasi dan bersedia meluangkan waktu, pikiran untuk memberikan 
bimbingan, sehingga skripsi ini dapat terselesaikannya sesuai yang 
diharapkan. 
7. Bapak h. syaikhu, M.Hi selaku dosen pembimbing akademik yang telah 
membantu memudahkan proses perkuliahan penulis dari awal hingga akhir. 
8. Para dosen IAIN Palangka Raya yang juga ikut membantu dalam proses 
perkuliahan saya dari awal perkuliahan sampai sekarang. 
9. Kepala perpustakaan dan seluruh karyawan yang menjabat di perpustakaan 
IAIN Palangka Raya yang telah meoperasikan perpustakaan IAIN Palangka 
Raya dengan sangat baik sehingga memudahlan penulis dalam penggalian 
referensi skripsi. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang telah 
ikut membantu dalam menyusun dan mengumpulkan data dalam penelitian ini. 
Tanpa bantuan teman-teman semua tidak mungkin penelitian bisa diselesaikan. 
Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluarga yang 
telah bersabar di dalam memberikan do‟a dan perhatiannya. 
 







              








Peneliti persembahkan skripsi ini kepada: 
1. Ayahanda Rodmidinsyah dan Ibunda Bayah tercinta yang tak pernah lelah 
untuk bersabar dan berdo‟a demi kesuksesan anaknya. 
2. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya dosen 
pembimbing akademik, Bapak H. Syaikhu, M.HI dan Dosen pembimbing 
skripsi, Ibu Dr. Hj. Zainap Hartati, M.Ag dan Ibu Hj. Yuliani Khalfiah, 
M.Pd.I yang selalu memberikan bimbingan serta arahan dalam studi serta 
ilmu yang telah diberikan selama peneliti menjalani perkuliahan hingga 
sampai pada tugas akhir, semoga ilmu yang diberikan bermanfaat dan dapat 
peneliti amalkan. 
3. Dosen-dosen IAIN Palangka Raya yang telah memberikan ilmu dan 
intelektualitas kepada peneliti sehingga peneliti mendapatkan wawasan yang 
luas. 
4. Sahabat-sahabat PAI angkatan tahun 2013 semuanya yang selalu menemani, 
memberikan semangat, bantuan, dorongan dan motivasi serta do‟a yang telah 
diberikan selama ini, sehingga peneliti semangat untuk belajar dan 
menyelesaikan skripsi ini. Semoga semua mahasiswa PAI angkatan tahun 
2013 kelak menjadi orang yang sukses di dunia dan akhirat. 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 
د Dal D De 
xiii 
 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ٬ koma terbalik 
غ gain G Ge 
xiv 
 
ف fa‟ F ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim L Em 
ن nun N En 
و wawu W Em 
ه ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 





B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
نيدقعتم ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع ditulis ʽiddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه ditulis Hibbah 
ةيزج ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti solat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 






2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, atau dammah 
ditulis t. 
رطفلا ةاكز ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
  َ  Fathah ditulis A 
  َ  Kasrah ditulis I 
  َ  Dammah ditulis U 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + alif ditulis Ā 
ةيلهاج ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati ditulis Ā 
يعسي ditulis yas‟ā 
Kasrah + ya‟ mati ditulis Ī 
يمرك ditulis Karīm 
xvii 
 
Dammah + wawu mati ditulis Ū 
ضورف ditulis Furūd 
 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati ditulis Ai 
مكنيب ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati ditulis Au 
لوق ditulis Qaulun 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 
متنأأ ditulis a‟antum 
تدعأ ditulis uʽiddat 







H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نأرقلا Ditulis al-Qur‟ān 
سايقلا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya. 
ءامسلا Ditulis as-Samā‟ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضورفلا يوذ Ditulis żawi al-furūḍ 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan telah dilakukan oleh manusia pertama di muka bumi ini, yaitu 
sejak Nabi Adam. Bahkan dalam al-Quran dinyatakan bahwa proses pendidikan 
terjadi pada saat Adam berdialog dengan Tuhan. Pendidikan ini muncul karena 
adanya motivasi pada diri Adam serta kehendak Tuhan sebagai pendidik langsung 
Adam untuk mengajarkan beberapa nama. (Roqib, 2009:16) 
Pendidikan berangkat dari kata dasar didik yang mempunyai arti 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. Karena kata tersebut mendapat imbuhan pe-an, maka 
pendidikan bermakna sebuah proses. Pendidikan merupakan sebuah sistem yang 
mengandung aspek visi, misi, tujuan, kurikulum, bahan ajar, pendidik, peserta 
didik, sarana prasarana, dan lingkungan. (Abuddin, 2010:90) 
Rasulullah SAW menegaskan dengan menggunakan kata fariḍah (wajib 
atau harus) dalam menuntut ilmu. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 
itu memang benar-benar urgen dalam kehidupan manusia, terutama orang yang 
beriman. Tanpa ilmu pengetahuan, seorang mukmin tidak dapat melaksanakan 
aktivitasnya dengan baik menurut ukuran ajaran Islam. Apabila ada orang yang 
mengaku beriman tetapi tidak mau mencari ilmu, maka ia dipandang telah 
melakukan suatu pelanggaran, yaitu tidak mengindahkan perintah Allah dan 





masuk ke dalam neraka. Karena pentingnya ilmu pengetahuan itu, Rasulullah 
mewajibkan umatnya belajar.(Bukhari, 2014:5) 
Islam mewajibkan pemeluknya agar menjadi orang yang berilmu, 
berpengetahuan, mengetahui segala kemashlahatan dan jalan kemanfaatan; 
menyelami hakikat alam, dapat meninjau dan menganalisa segala pengalaman 
yang didapati oleh umat yang lalu, baik yang berhubungan dengan „aqidah dan 
ibadah, baik yang berhubungan dengan soal-soal keduniaan dan segala kebutuhan 
hidup. Jika kita menuntut ilmu dengan ridho Allah, akan tetapi ilmu tersebut tidak 
dipelajari, tidak diamalkan namun hanya untuk tujuan mencari kesenangan 
duniawi (nikmat dunia), maka Allah tidak akan memberikan surga, bahkan 
harumnya surgapun tidak akan tercium. Maka marilah kita menuntut ilmu karena 
allah, dan kita pelajari ilmu yang kita peroleh karena Allah sebagai bekal hidup 
kita di dunia dan di akhirat. Hukum wajibnya perintah menuntut ilmu itu 
adakalanya wajib „ain dan adakalnya wajib kifayah. Sedang ilmu yang wajib 
kifayah hukum mempelajarinya, ialah ilmu-ilmu yang hanya menjadi pelengkap, 
misalnya ilmu tafsir, ilmu hadist dan sebagainya. Ilmu yang wajib „ain dipelajari 
oleh mukallaf yaitu yang perlu diketahui untuk meluruskan „aqidah yang wajib 
dipercayai oleh seluruh muslimin, dan yang perlu di ketahui untuk melaksanakan 
pekerjaan-pekerjaan yang difardhukan atasnya, seperti shalat, puasa, zakat dan 
haji.(Nawawi, 1999:541) 
Berdasarkan penjelasan mengenai menuntut ilmu, di dunia Islam terdapat 
seorang tokoh yang berpengaruh salah satunya adalah Imam Syafi‟i yang dikenal 





Indonesia. Imam Syafi‟i telah banyak kitab-kitab diantaranya yang paling populer 
adalah kitab al-Umm,  selain itu  Imam Syafi‟i  juga menulis berupa syair-syair 
nasehat untuk kita di zaman sekarang ini salah satu contohnya tentang enam 
nasehat menuntut ilmu yang terdapat dalam kitab Diwan, adapun redaksinya 
sebagai berikut: 
 أ  ءا ك ذ :ٍنا ي  ِبب ا هِلْيِصْف  ت ْن ع  كْيِبُْنأ س ٍةَّتِسِب َّلاِإ  مْلِعلا  لا ن  ت ْن ل يِخ   و  دا هِتْجا و  صْرِح و 
  ةغلب  ٍنا م ز ُلُْوط و ٍذا تْسُأ ُة بْحُص و “ 
Wahai saudaraku ilmu tidak akan diperoleh kecuali dengan enam 
perkara yang akan saya beritahukan perinciannya: (1) kecerdasan, (2) 
semangat (motivasi), (3) sungguh-sungguh, (4) bekal, (5) bersahabat 
(belajar) dengan ustadz/guru, (6) membutuhkan waktu yang lama.”(Syafi‟i, 
2005:122)
 
Nasehat tersebut biasanya didengar dalam kajian-kajian bahkan banyak 
ulama yang hafal dengan syair tersebut dan menjadikannya sebagai bagian dari 
materi kajiannya, padahal Imam Syafi‟i wafat pada tahun 204 H hampir sudah 
lebih dari 1200 tahun yang lalu dimana di zaman itu ilmu sangat susah dicari, 
berbeda dengan zaman sekarang ini semua menjadi mudah karena adanya internet. 
Maka penulis tertarik untuk meneliti enam nasehat dalam menuntut ilmu yang 
dikemukakan Imam Syafi‟i dan akan ditinjau kerelevansiannya pada masa 
sekarang pada pendidikan , maka penulis memberikan judul penelitian skripsi ini 





DALAM PENDIDIKAN PERSPEKTIF IMAM SYAFI’I DALAM 
KITAB DIWAN”. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan/ Sebelumnya 
Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan oleh orang-
orang sebelum peneliti, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui letak perbedaan 
antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian orang-orang 
sebelumnya. Penelitian terdahulu memiliki fungsi yang signifikan dalam rangka 
tidak terjadinya pengulangan penelitian, plagiat hasil karya orang lain. 
Sepanjang pengetahuan penulis bahwa penelitian yang mengangkat Imam 
Syafi‟i sebagai subjek utama kajiannya, tidak peneliti temukan di kampus IAIN 
Palangkaraya, namun penulis temukan melalui internet yaitu pada UM Surakarta. 
Persoalan yang diangkat memiliki kesamaan pada objeknya walaupun subjeknya 
berbeda yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ari Aji Astuti (UM Surakarta: 
2010), dengan judul “(Adab Interaksi Guru Dan Murid Menurut Imam al-
Ghazali)” dalam skipsinya menyimpulkan bahwa: Hasil penelitian dari peneliti 
menunjukkan bahwa rumusan adab dan tugas-tugas guru yang dipaparkan 
semua sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan  Islam, 
serta sesuai dengan  konsep  pemikiran  para ahli pendidikan masa kini. Namun 
dari 10 tugas murid, ada dua rumusan yang tidak ditemukan dalam teori para 
ahli pendidikan masa kini. Yaitu, “Seorang murid harus menyedikitkan hubungan 
dengan masalah dunia, dan menjauh dari keluarga dan tanah air”. Seorang  murid 
yang memulai belajar hendaknya menghindarkan  diri dari belajar kepada 





konsep pendidikan masa kini, dan sangat cocok untuk diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar di Sekolah.(Aji, 2010:vii) 
Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Siti Lestari (IAIN 
Walisongo: 2010) yang berjudul “(Pemikiran Hamka Tentang Pendidik Dalam 
Pendidikan Islam)”, dalam skripsinya menyimpulkan bahwa hubungan antara 
pendidik dalam keluarga (orang tua), sekolah (guru), dan masyarakat (komunitas 
sosial) adalah sangat terkait dalam rangka mengembangkan semua potensi yang 
dimiliki anak didik menuju perkembangan yang optimal. Untuk mendukung 
komunikasi antara orang tua, guru dan masyarakat; Hamka menjadikan Masjid 
al-Azhar sebagai tempat bersilaturrahmi antara guru dan orang tua untuk 
membicarakan perkembangan peserta didik. Pemikiran ini bisa dikembangkan 
lebih jauh dengan banyak cara seperti kunjungan kerumah, Case conference, 
membentuk badan pembantu sekolah, surat menyurat, dan sebagainya.(Siti, 
2010:vii) 
Relevansi antara dua skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis teliti 
terletak pada konten nomor lima dari keenam nasehat yang dikemukakan oleh 
Imam Syafi‟i yang mengindikasikan bahwa seorang peserta didik harus menjalin 
komunikasi yang baik dengan guru sehingga mempengaruhi terhadap prestasi 
belajar peserta didik agar menjadi lebih baik. 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus relevansi dalam pendidikan terhadap enam  nasehat 





D. Rumusan Masalah 
Skripsi yang akan penulis buat ini merumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i terhadap konsep kecerdasan dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
2. Bagaimana relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i terhadap konsep motivasi dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
3. Bagaimana relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i terhadap konsep kesungguhan dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
4. Bagaimana relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i terhadap konsep bekal dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
5. Bagaimana relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i terhadap konsep memiliki guru dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
6. Bagaimana relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i terhadap konsep kurikulum dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka skripsi ini 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif 






2. Untuk menganalisis relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif 
Imam Syafi‟i terhadap konsep motivasi dalam pendidikan di zaman sekarang 
? 
3. Untuk menganalisis relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif 
Imam Syafi‟i terhadap konsep kesungguhan dalam pendidikan di zaman 
sekarang ? 
4. Untuk menganalisis relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif 
Imam Syafi‟i terhadap konsep bekal dalam pendidikan di zaman sekarang ? 
5. Untuk menganalisis relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif 
Imam Syafi‟i terhadap konsep memiliki guru dalam pendidikan di zaman 
sekarang ? 
6. Untuk menganalisis relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif 
Imam Syafi‟i terhadap konsep kurikulum dalam pendidikan di zaman 
sekarang ? 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian skripsi akan dimanfaatkan sebagaimana peran 
skripsi antara lain: 
1. Memperkaya ilmu pengetahuan yang berhubungan menuntut ilmu. 
2. Memudahkan peserta didik agar dapat menjadi siswa yang berprestasi dan 
ahli dibidang keilmuan yang diinginkannya. 
3. Memberikan motivasi kepada murid, guru dan masyarakat bahwa 
pentingnya untuk menuntut ilmu dan Memudahkannya untuk mencari 





4. Sebagai khasanah keilmuan dan tambahan literatur untuk perpustakaan 
IAIN Palangka Raya 
G. Definisi Operasional 
Guna menghindari adanya kerancuan penafsiran terhadap istilah-istilah 
yang digunakan dalam skripsi ini oleh berbagai pihak, maka penulis merasa perlu 
adanya penegasan istilah, sebagai upaya penyamaan persepsi terhadap istilah-
istilah yang terkadung dalam skripsi yang diteliti. Adapun yang menjadi 
penegasan istilah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian ilmu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengetahuan 
tentang suatu bidang yang disusun secara sistematis menurut metode-metode 
tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di 
bidang pengetahuan itu. (Sugono, 2008:544) 
2. Persfektif berdasarkan dari Kamus Bahasa Indonesia berarti Sudut pandang; 
pandangan.(Sugono, 2008:1167) 
3. Relevansi berdasarkan dari kamus bahasa indonesia berarti hubungan; kaitan. 
(Sugono, 2008:1190) 
4. Kitab Diwan adalah kitab karya Imam Syafi‟i yang berisi nasehat-nasehat 
Imam Syafi‟i, diantaranya mengenai menuntut ilmu. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I, adalah pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, hasil 
penelitian yang relevan/ sebelumnya, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 





Bab II, tentang telaah teori  yang terdiri dari kewajiban menuntut ilmu dan 
adab menuntut ilmu. 
Bab III, metode penelitian yang terdiri dari metode, waktu penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV, hasil penelitian yang terdiri dari biografi Imam Syafi‟i, relevansi 
enam nasehat Imam Syafi‟i dengan pendidikan dan analisis relevansi enam 
nasehat Imam Syafi‟i dengan pendidikan sekarang 






 TELAAH TEORI 
A. Kewajiban Menuntut Ilmu 
Ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan oleh manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Sehubungan dengan itu, 
Allah SWT mengajarkan kepada adam dan semua keturunannya. Dengan ilmu 
pengetahuan itu, manusia dapat melaksanakan tugasnya dalam kehidupan ini, baik 
tugas sebagai khalifah maupun tugas ubudiah  (Bukhari 2014:5) 
لوُق  ي  مَّل س و ِوْي ل ع ُوَّللا ىَّل ص ِوَّللا  لوُس ر ُتْعِم س  لا ق ِءا دْرَّدلا يِب  أ ْن ع 
 ط ِوِب ُللها  ك ل س اًمْلِع ِوْيِف ُبُلْط ي اًق ِْير ط  ك ل س ْن م ُع ض ت ل  ة كِئ لا م ْلا َّنِإ و ِةَّن  ج ْلا ى لِإ اًق ِْير
 ىَّت ح ِضْر لأْا و ِءا مَّسلا ىِف ْن م ِم ِلا عِْلل ُرِفْغ  تْس ي ل ُوَّنِإ  و ِمْلِعْلا ِبِلا طِل اًضِر ا ه  ت  حِنْج أ
  م قْلا ِلْض ف ك ِدِبا عْلا ى ل ع ِم ِلا عْلا ُلْض ف و ِءا م ْلا ىِف نا تْيِح ْلا َّنِإ .ِبِكا و كْلا ِِرئا س ى ل ع ِر
  خ أ ْن م ف  مْلِعْلا اُوث ر و ا مَّنِإ  و اًم ىْرِد  لا و ًارا ن ْيِد اُوِثر ي ْم ل ِءا يِبْن لأْا ُة ث ر و ْمُى  ءا م لُعْلا  ذ خ أ ُه  ذ
 ٍرِفا و ٍّظ حِب. 
Abu Ad-Darda‟, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda,‟Barang siapa yang menempuh jalan menari ilmu, akan dimudahkan 
Allah jalan untuknya ke surga. Sesungguhnya , malaikat merentangkan sayapnya 
karena senang kepada pencari ilmu. Sesungguhnya, pencari ilmu dimintakan 
ampunan oleh makhluk yang ada dilangit dan bumi, bahkan ikan yang ada dalam 
air. Keutamaan alim terhadap abid adalah bagaikan keutamaan bulan diantara 
semua bintang. Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi. Mereka tidak 
mewariskan emas dan perak, tetapi ilmu. Siapa yang mencari ilmu, hendaklah ia 
cari sebanyak-banyaknya.”‟ (HR. Muslim no. 2699 hadits shohih) 
Dalam hadits diatas terdapat lima keutamaan orang menuntut ilmu 
seebagai berikut: 
1. mendapat kemudahan untuk menuju Surga 





3. dimohonkan ampun oleh makhluk Allah yang lain 
4. lebih utama daripada ahli ibadah 
5. menjadi pewaris Nabi.  
Menurut ilmu yang dimaksud di sini, menurut pengarang Tuhfah Al-
Ahwazi adalah mencari ilmu, baik sedikit maupun banyak dan menempuh jarak 
yang dekat atau jauh. (Bukhari 2014:16) 
Adapun hadits tentang anjuran untuk menuntut ilmu sebagai berikut: 
ي اور ىفوة  ُّلُك ُو ل ُرِفْغ  تْس ي ِمْلِعْلا  بِل ا ط َّنِإ  و ٍمِلْسُم ِّلُك ى ل ع  ة ضِير ف ِمْلِعْلا  بلط :
حيحص ثي دح سنأ نع ملعلا يفربلا دبع نبا ِرْح بْلا ىِف ُنا تْيِحْلا ىَّت ح ٍئْي ش 
Dalam riwayat:”Mencari Ilmu wajib terhadap setiap orang Islam. 
Sesungguhnya pencari ilmu dimohonkan kepadanya oleh segala sesuatu sehingga 
ikan dalam lautan.”(HR. Ibn Abdil Barr dari Anas  no. 3913 Hadits Shahih). 
Hadits diatas ditampilkan dalam hadis tarbawi sebagai referensi sekalipun 
di perselisihkan kualitasnya oleh para ulama tetapi terkenal dikalangan para 
pelajar, santri dan mahasiswa dimana saja berada. Dalam ilmu hadis disebut 
masyhur non-isṭilahī artinya terkenal dikalangan kelompok tertentu sekalipun 
perawinya kurang dari tiga orang pada setiap tingkatan sanad 
Hukum mencari ilmu wajib bagi seluruh kaum Muslimin baik laki-laki dan 
perempuan, makna wajib disini adakalanya wajib‟ ain dan adakalanya wajib 
kifayah. Kata “Muslim” berbentuk muzakar (laki-laki), tetapi maknanya 
mencakup muzakar dan muannaṡ (perempuan). Maksudnya orang Muslim yang 
mukalaf yakni Muslim, berakal, baligh, laki-laki, dan perempuan. Dari sekian 
banyak buku hadis penulis tidak menjumpai kata muslimatīn setelah kata Muslim 





perempuan. Maksud ilmu di sini secara umum baik ilmu Syara‟ maupun ilmu 
pengetahuan. Keduanya penting untuk mencari kemaslahatan dunia dan akhirat. 
Sedang maksud ilmu yang wajib dituntut sebagaimana hadis diatas adalah ilmu 
syara‟ dan kewajibannya adakalanya farḍu‟ain dan adakalanya farḍu kifayah. Ibn 
al-Mubarak ketika ditanya tentang makna hadis di atas menjawab; maknanya 
tidak seperti yang mereka duga, tetapi apa yang terjadi pada seseorang dari urusan 
agamanya akan dimintai pertanggungjawaban sehingga ia harus mengetahui 
ilmunya. Al-Baydhawī menjelaskan bahwa maksud ilmu disini adalah ilmu yang 
tidak ada jalan lain kecuali harus mengetahuinya seperti mengetahui sang pencipta 
alam dan ke-Esaan-Nya, mengetahui kenabian Muhammad SAW dan mengetahui 
cara shalat, semua ini hukumnya farḍu‟ain. Al-Gazali dalam al-Manhaj 
menjelaskan bahwa mencari ilmu ada tiga ilmu sebagai berikut (Abdul, 
2014:146): 
1. Ilmu Tauhid, ilmu mengetahui pokok-pokok agama seperti mengetahui sifat-
sifat Tuhan Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Hidup, Maha 
Menghendak, dan Maha Mendengar. Tuhan memiliki segala sifat 
kesempurnaan dan suci dari segala sifat alam. Ilmu juga mengetahui bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah dan membenarkan segala apa yang 
disampaikan. 
2. Ilmu Sirr, ilmu hati dan pergerakannya, yakni mengetahui kewajiban hati 
serta mengetahui larangan-larangan sehingga mendapatkan keikhlasan niat 





3. Ilmu Syari‟ah, segala ilmu yang wajib diketahui untuk melaksanakan syari‟ah 
dan ibadah. Selain tiga di atas hukumnya wajib kifayah. 
Di antara para ulama seperti al-Zarnujiy dalam kitabnya Ta‟lim al-
Muta‟allim, al-Gazali dalam kitabnya Ihya Ulum al-din dan al-Manawiy dalam 
al-Taysir bi Syarh al-Jami al-ṣagir membagi hukum mencari ilmu adakalanya 
wajib, haram, sunnah, mubah, dan makruh bergantung manfaat dan mudaratnya. 
Hukum wajib‟ain seperti ilmu wudhu‟, puasa, dan lain-lain yang menyangkut 
amal wajib. Seseorang yang berharta wajib mengetahui ilmu zakat, seorang yang 
melakukan transaksi jual beli wajib mengetahui hukum muamalah, seorang 
beristri wajib mengetahui pergaulan dengan wanita dengan baik dan lain-lain. 
Al-Zarnujiy menyebutnya ilmu al-hal, yakni ilmu yang wajib dilakukan 
sekarang baik menyangkut aqidah, ibadah, dan akhlaq atau diartikan ilmu tingkah 
laku. Sedang wajib kifayah, jika sudah ada sebagian di antara umat Islam yang 
melakukannya, maka yang lain gugur dosanya seperti ilmu falaq atau ilmu 
astronomi untuk mengetahui rukyat al-hilal melihat bulan sebagai penetapan awal 
bulan dan lain-lain, ilmu saintek atau pendukung tegaknya pelaksanaan Agama 
atau untuk kemajuan umat islam dan lain-lain. Menurut al-Zarnujiy termasuk 
wajib kifayah adalah ilmu mustaqbal, yakni belajar ilmu yang tidak segera 
dikerjakan seperti orang miskin belajar tentang zakat dan haji atau mempelajari 
ilmu sekalipun syara‟ tetapi tidak untuk diamalkan segera. Penyebutan istilah 
ilmu itu tersebut ahli didik beragam Ibnu Khaldun menyebut ilmu aqliyah dan 
naqliyah, al-Gazali menyebut ilmu syari‟at dan aqliyah, al-Attas menyebutkan 





internasional di Mekkah al-Mukarramah 1977 menyebutkan ilmu wahyu dan ilmu 
muktasab (ilmu yang diperoleh hasil research). 
Demikian urgensi ilmu yang amat tinggi bagi keselamatan jiwa manusia 
dan alam jagad raya. Dengan ilmu alam tenang dan jika lenyap ilmu, maka lenyap 
pula alam. Karena ilmu inilah pencari dan pengajarnya dimuliakan Allah dan 
dimuliakan seluruh makhluk, diampuni segala dosanya dan didengar doanya. 
(Abdul, 2014: 150) 
B. Adab menuntut ilmu 
Ta‟dib secara Etimologi merupakan bentuk masdar kata kerja addaba 
yang berari „mendidik, melatih berdisiplin, memperbaiki, mengambil tindakan, 
beradab, sopan, berbudi baik, mengikuti jejak akhlaknya. (Munawir, 1984:37) 
Kata ta‟dib pada umumnya lebih banyak digunakan pada pendidikan yang bersifat 
keterapilan lahir yakni latihan dan keterampilan. Ia berasal dari kata adab, yang 
berarti etika, sopan santun, dan budi pekerti lebih tepat diartikan mengajarkan 
adab atau diartikan memberi pelajaran atau hukuman. (Abdul, 2014:298) 
Menurut Ibn Qayyim, kata adab berasal dari kata ma‟dubah. Kata 
ma‟dubah berarti‟jamuan atau hidangan‟, dengan kata kerja ”adaba-ya‟dibu‟‟ 
yang berarti „menjamu atau menghidangkan makanan. Kata adab dalam tradisi 
Arab kuno merupakan symbol kedermawanan, dimana al-Adib (pemiik hidangan) 
mengundang banyak orang untuk duduk bersana menyantap hidangan di 
rumahnya. Sebagaimana yang terdapat dalam perkataan Tharafah bin Abdul Bakri 
al-Wa‟illi, “Pada musim paceklik (musim kesulitan pangan), kami mengundang 





dari kalangan kami memilih-milih orang yang diundang”. Kemudian kata ini 
berkembang seiring dengan perkembangan peradaban islam, sebagai sebuah 
simbol nilai agung yang ada dalam islam. (Munawir, 1984:205) 
Adab berkaitan erat dengan ilmu, sebab ilmu tidak dapat diajarkan atau 
ditularkan kepada anak didik, kecuali jika orang tersebut memiliki adab yang tepat 
terhadap ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang. Kemudian, konsep pendidikan 
Islam yang hanya terbatas pada makna tarbiyah dan taklim itu telah dirasuki 
pandangan hidup barat yang berlandaskan nilai-nilai dualism, sekularism, 
humanism, dan sufism, sehingga nilai-nilai adab menjadi kabur dan semakin jauh 
dari nilai-nilai hikmah Ilahiah. Kekaburan makna adab tersebut mengakibatkan 
kezaliman, kebodohan, dan kegilaan. Kezaliman yang dimaksud disini adalah 
meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, sementara kebodohan adalah 
melakukan cara yang salah untuk mencapai hasil tujuan tertentu, dan kegilian 
adalah perjuangan yang berdasarkan tujuan dan maksud yang salah. 
Adab menuntut ilmu terbagi 3 sebagai berikut:: 
1. Adab Terhadap Diri Sendiri 
a. Membenarkan niat, belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqarrub 
kepada Allah Ta‟ala. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 
dituntut untuk menyucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan watak 
yang tercela (takhalli) dan mengisi dengan akhlak yang terpuji (tahalli), 
niat yang benar sangat menentukan keberhasilan dan diterimanya suatu 
amal perbuatan sebagai ibadah. Sedangkan untuk mencapai keikhlasan, 





ridho Allah Ta‟aladan memperoleh kebahagiaan akhirat bukan mencari 
keuntungan dunia, karena pencarian ridha Allah dan akhirat otomatis akan 
memberikankeuntungan dunia. 
b. Memilki hasrat (hirṣ), yaitu kemauan, gairah, moril, dan motivasi yang 
tinggi dalam mencari ilmu, serta tidak merasa puas dengan ilmu yang 
diperolehnya. Hasrat inimenjadi penting sebagai persyaratan dalam 
pendidikan. Sebab persoalan manusia tidak sekadar mampu (qudrah) 
tetapi juga mau (iradah). Simbiotis antara mampu (yang diwakili 
kecerdasan) dan mau (yang diwakili hasrat) akan menghasilkan 
kompetensi dan kualifikasi pendidikan yang maksimal. Motivasi belajar 
dalam Islam tidak semata-mata untuk memperoleh; 1) Berprestasi, yaitu 
dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju, dan berkembang, 2) 
Berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan oranglain secara 
efektif, 3) Berkompetensi, yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja yang 
dengan kualitas tinggi, dan 4) Berkekuasaan, yaitu dorongan untuk 
mempengaruhi orang lain dan situasi, tetapi lebih dari itu, belajar memiliki 
motivasi beribadah, yang mana dengan belajar seseorang dapat mengenal 
(ma‟rifah) pada Allah Ta‟ala. Karena dia hanya mengangkat derajat bagi 
mereka yang beriman dan berilmu. 
c. Menghiasi seluruh aktivitas pribadinya dengan akhlak yang baik. Seperti 
bersikap tawadhu (rendah hati) dengan cara menanggalkan kepentingan 
prbadi untuk kepentingan pendidiknya, bersabar dan tabah (iṣtibar) serta 





keberhasilan dalam belajar. Karena sabar merupakan inti dari kecerdasan 
emosional. Banyak orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang baik, 
tetapi tidak dibarengi oleh kecerdasan emosional (seperti sabar ini) maka 
ia tidak memperoleh apa-apa. (Abdul, 2010:114) 
2. Adab Terhadap Pendidik 
a. Seorang peserta didik hendaklah mendengarkan dengan baik semua 
nasehat-nasehat pendidiknya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya ketika proses belajar supaya mudah mendapatkan 
ilmu yang bermanfaat. Nasehat yang diberikan oleh pendidiknya akan 
bermanfaat bagi peserta didik untuk mencapai apa yang dicita-citakannya. 
b. Menjaga kehormatan dan kewibawaan pendidik dengan tidak menanyakan 
hal-hal yang bersifat menguji kemampuan ilmiahnya tanpa faidah dan 
tidak memanggil namanya secara langsung. 
c. Memaklumi kesalahan yang dilakukan pendidik khususnya dalam proses 
belajar mengajar dengan asumsi bahwa setiap manusia pasti pernah 
melakukan kesalahan sekalipun seorang pendidik. 
d. Dalam proses menuntut ilmu, tidak pantas bagi peserta didik apabila 
memilih pendidik berdasarkan tipologi apakah dia terkenal atau tidak, 
karena ilmu bisa didapatkan dari siapa saja dan dimana saja meskipun 
berasal dari seseorang yang derajat keilmuan dan tingkat kecerdasannya 
lebih rendah. 
e. Hendaklah peserta didik mengerahkan seluruh kemampuannya untuk bisa 





pendidik, supaya dapat menyerap seluruh informasi yang disampaikan 
pendidik pada saat pengajaran berlangsung. Mengenai hal tersebut al-
Ghazali mengibaratkan seorang peserta didik bagaikan hamparan tanah 
kering yang diguyur oleh air hujan yang sangat lebat. Maka meresaplah 
seluruh air hujan yang jatuh kedalam tanah secara merata. 
f. Seorang pelajar harus bersikap sopan dan tidak boleh mengajukan suatu 
pertanyaan sebelum meminta izin terlebih dahulu terhadap pendidiknya. 
Karena secara umum pendidik lebih mengetahui tentang kemampuan 
peserta didiknya dan kapan waktu yang tepat untuk menyampaikan sebuah 
materi kepadanya.  
g. Seorang peserta didik hendaknya mengerti dan memahami kondisi 
pendidiknya sehingga bisa menempatkan diri kapan dia harus bertanya, 
meminta penjelasan ulang tentang pelajaran yang diajarkan atau hal-hal 
lain yang berpotensi memancing kemarahan pendidik. Meskipun di 
samping itu juga pendidik mempunyai kode etik tersendiri sesuai 
profesinya sebagai pengajar.(Abdul, 2010:118) 
3. Adab Terhadap Ilmu 
Ta‟zimal-„ilm atau mengagungkan ilmu baik dalam bentuk catatan 
dengan memperindah tulisan, menjaga kebersihan dan kerapihannya maupun 
rekaman dengan menjaga keotentikannya apalagi berupa teks naṣ baik al-
Qur‟an maupun al-Hadiṡ sebagaimana yang dicontohkan Imam Malik ketika 





dahulu kemudian memakai wewangian dan menaruh kitab di tempat yang 
tinggi sebagai bentuk pengagugan terhadap ilmu. 
a. Mendahulukan ilmu agama sebagai pondasi utama sebelum ilmu-ilmu 
lainnya. Akan tetapi dalam suatu kondisi, keduanya bisa dipelajari secara 
bersamaan secara proporsional tanpa mengurangi kemuliaan ilmu agama 
itu sendiri. 
b. Bertahap dalam mempelajari atau mengkaji satu ilmu mulai dari 
muqaddimah, mutammimah kemudian muṭowwilah. 
c. Mengamalkan atau mengaktualisasikan ilmu yang telah dipelajari sesuai 
ranahnya masing-masing selama masih ada dalam koridor kebaikan dan 
kemaslahatan. 









 METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), 
yang mengandalkan pada data yang tertulis di buku-buku atau sumber-sumber lain 
yang dapat memperkuat data yang diperoleh. Data yang diperoleh kemudian 
disusun secara sistematis agar lebih mudah memahaminya. Penelitian pustaka 
adalah usaha pengkajian secara cermat atas kepustakaan yang berkaitan dapat 
menghindarkan terjadinya pengulangan terhadap studi yang sebelumnya tidak 
sengaja. (Hadeli, 2006:41) Dengan penelitian ini penulis mencoba menganalisis 
relevansi antara enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam Syafi‟i dengan 
pendidikan di zaman sekarang, sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai 
konten yang diteliti tersebut masih dapat dijadikan pedoman atau tidak. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian dengan judul “Enam Nasehat Menuntut Ilmu Perspektif 
Imam Syafi’i Dalam Kitab Diwan” ini  dilakukan 4 Agustus sampai dengan 8 
September, sebagaimana dalam tabel sebagai berikut: 
No Kegiatan 
4 agustus-30 Agustus 
4-10 Agustus 11-31 Agustus 
 
1-8 September 
1 Persiapan, perencanaan 
tempat penggalian 





informasi dan referensi 
2 Penelitian   X  
3 Analisis data   X 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah dari berbagai 
sumber yang relevan dengan pembahasan skripsi. Adapun sumber data terdiri dari 
dua macam, yaitu: 
1. Data primer, merupakan sumber utama dari penelitian ini secara langsung 
berkaitan dengan tema yang menjadi pokok pembahasan yaitu enam nasehat 
menuntut ilmu perspektif Imam Syafi‟i, adapun sumber utamanya yaitu kitab 
Diwan, kitab tersebut hanyalah berisi kumpulan syair-syair yang mana tidak 
ada penjelasan sedikitpun mengenai konten yang akan penulis teliti. Kitab 
tersebut juga tidak memiliki kitab syarhnya yaitu sebagai penjelas, sehingga 
kitab Diwan menjadi satu-satunya yang dapat dijadikan sumber utama dalam 
penelitian. 
2. Data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung penelitian yang secara 
tidak langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan dalam 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, 





jurnal, skripsi dan karya ilmiah lainnya. Dalam konteks ini dokumen yang 
dimaksud yaitu enam nasehat menuntut ilmu perspektif Imam Syafi‟i yang penulis 
temukan dalam kitab Diwan. 
Selanjutnya konten dalam kitab tersebut dianalisis dengan menggunakan 
perspektif para ahli seperti, tokoh-tokoh dalam bidang pendidikan yang terdapat 
di beberapa buku yang mendukung dalam penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Penulis menganalisis konten yang diteliti menggunakan teknik filsafat 
hermeneutik. Teknik ini digunakan untuk mencari arti dan makna dari sebuah teks 
untuk ditelaah sehingga ditemukan maknanya yang terdalam dan laten untuk 
dibawa ke zaman sekarang. (Sudarto, 1996: 85). Dengan teknik tersebut penulis 
dapat menganalisis enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam Syafi‟i dengan 
melihat kerelevansiannya dengan pendidikan di zaman sekarang, sehingga data 







BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Biografi Imam Syafi’i 
1. Asal Usul Imam Syafi’i Dan Nasabnya  
Nama lengkap dari Imam Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris bin al-
„Abbas bin „Utsman bin Syafi‟i bin as-Saib bin „Ubaid bin „Abdu Yazid bin 
Hasyim bin al-Muthalib bin „Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah 
bin Ka‟ab bin Luay bin Ghalib, Abu „Abdillah al-Qurasyi Asy-Syafi‟i al-
Maliki, keluarga dekat Rasulullah dan putra pamannya. (Muhammad, 
2006:15)  
Al-Muthalib adalah saudara Hasyim, ayah dari „Abdul Muthalib. 
Kakek Rasulullah SAW. Dan kakek Imam Syafi‟i berkumpul (bertemu 
nasabnya) pada „Abdi Manaf bin Qushay, kakek Rasulullah SAW. Yang 
ketiga. Idris, ayah Imam Syafi‟i tinggal di tanah Hijaz, ia adalah keturunan 
Arab dari kabilah Quraisy. Kemudian ibunya yang bernama Fathimah al-
Azdiyyah adalah berasal dari salah satu  kabilah di Yaman, yang hidup dan 
menetap di Hijaz. Semenjak kecil Fathimah merupakan gadis yang banyak 
beribadah memegang agamanya dengan kuat dan sangat taat dengan Rabb-
Nya. Dia dikenal cerdas dan mengetahui seluk beluk al-Quran dan as-Sunah, 
baik ushul maupun furu‟ (cabang).  
Imam an-Nawawi berkata: Imam Syafi‟i adalah Quraisy (berasal dari 
suku Quraisy) dan Muthalib (keturunan Muthalib) berdasarkan ijma‟ para ahli 





Imam Syafi‟i dinisbahkan kepada kakeknya yang bernama Syafi‟i bin as-
Saib, seorang sahabat yang sempat bertemu dengan Rasulullah SAW. ketika 
masih muda. (Hasan, 2006:59) 
2. Masa Pertumbuhan Imam Asy-Syafi’i  
Idris bin al-Abbas menyertai istrinya dalam sebuah perjalanan yang 
cukup jauh, yaitu menuju kampung Gaza di Palestina, dimana saat itu umat 
Islam sedang berperang membela negeri Islam di kota Asqalan, sebuah kota 
pesisir. Lalu mereka tinggal di kampung Gaza yang sudah dekat dengan 
„Asqalan. pada saat itu Fathimah sedang mengandung, Idris sangat gembira 
dengan hal ini, sehingga ia berkata :”jika engkau melahirkan seorang putra, 
maka akan kunamakan Muhammad, dan akan kupanggil dengan nama salah 
seorang kakeknya yaitu Syafi‟i bin asy-Syaib.” Akhirnya Fatimah melahirkan 
di Gaza tersebut, dan terbuktilah apa yang dicita-citakan oleh ayahnya. Anak 
itu dinamai Muhammad, dan dipanggil dengan nama Syafi‟i.  
Para sejarawan sepakat bahwa Imam Syafi‟i lahir pada tahun 150 H, 
yang merupakan tahun wafatnya Imam Abu Hanifah. Kemudian ada banyak 
riwayat yang menyebutkan tentang tempat Imam Syafi‟i lahir. Tempat yang 
paling populer adalah Imam Syafi‟i dilahirkan di kota Gaza, dan pendapat 
lain mengatakan di kota „Asqalan, dan pendapat yang lain lagi mengatakan 
bahwa Imam Syafi‟i dilahirkan di Yaman. (Hasan, 2006:60) 
Tidak lama setelah Imam Syafi‟i lahir, ayahnya meninggal, saat itu 
umur Imam Syafi‟i belum menginjak dua tahun. Kemudian ia dibesarkan dan 





sambungan nasabnya kepada Quraisy akan hilang, disamping itu akan 
terhalangi untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Maka ibunya 
memutuskan membawa Imam Syafi‟i ke Makkah al-Mukaramah, dan tinggal 
disebuah kampung disana dekat masjid al-Haram, yang disebut kampung al-
Khaif. 
Imam Syafi‟i dibesarkan dalam kondisi yatim dan fakir, hidup atas 
bantuan keluarganya dari kabilah Quraisy, namun bantuan keluarganya sangat 
minim, tidak cukup untuk membayar guru yang bisa mengajarkan tahfidz al-
Qur‟an serta dasar-dasar membaca dan menulis. Namun karena sang guru 
melihat kecerdasan Imam Syafi‟i serta kecepatan hafalannya, ini dibebaskan 
dari bayaran. 
Imam Syafi‟i pernah berkata : saat aku di Kuttab, aku mendengar 
guruku mengajar murid-murid tentang ayat-ayat al-Quran, maka aku langsung 
menghafalkan, apabila ia mendiktekan sesuatu, belum sampai guruku selesai 
membacakannya kepada kami, aku telah menghafal seluruh apa yang 
didektekannya, maka dia berkata kepadaku suatu hari ”Demi Allah. Aku tidak 
pantas mengambil bayaran dari kamu sesen pun.” (Hasan, 2006:61) 
3. Perjalanan Imam Syafi’i Dalam Menuntut Ilmu   
Pada usia 20 tahun, Imam Syafi‟i yang saat itu tinggal di kota 
Makkah, sedang menuntut ilmu dan mengajarkan ilmu yang dia peroleh, ia 
begitu rindu untuk melihat Madinah al-Munawwarah, dan masjidnya yang 
agung, serta mengunjungi makam Rasulullah beserta dua sahabatnya, yaitu 





kota Madinah, Imam Syafi‟i sebenarnya pergi untuk menemui Imam Malik, 
Imam Syafi‟i sebelumnya sudah mempersiapkan diri dengan menghafal kitab 
al-Muwatta‟. Yang mana kitab Muwatta‟ tersebut sudah ia hafal sejak umur 
10 tahun atau ada juga yang menyebutkan dalam usia 13 tahun.  
Dalam perjalanannya Imam Syafi‟i pernah bercerita : “aku keluar dari 
Makkah untuk hidup dan bergaul dengan suku Hudzail di pedusunan. Aku 
mengambil bahasa mereka dan mempelajari ucapannya. Mereka adalah suku 
Arab yang paling fasih. Setelah beberapa tahun tinggal bersama mereka aku 
pun kembali ke Makkah. Kemudian aku membaca syair-syair mereka, 
menyebut peristiwa dan peperangan bangsa Arab. Ketika itu lewat seoranng 
dari suku az-Zuhri ia berkata: Hai, Abu Abdillah, sayang sekali jika 
keindahan bahasa yang engkau kuasai tidak di imbangi dengan ilmu dan 
fiqih. “Siapakah yang patut aku temui ?” tanya Imam Syafi‟i, lalu orang itu 
menjawab : “Malik bin Anas,” pemimpin umat Islam. Imam Syafi‟i berkata : 
maka timbullah minatku untuk mempelajari kitab al-Muwatta‟. Untuk itu aku 
meminjam kitab tersebut pada seorang laki-laki di Makkah. Setelah 
menghafalnya, aku pergi menjumpai gubernur Makkah dan mengambil surat 
aku berikan kepada gubernur Madinah dan Imam Malik bin Anas.(Ahmad, 
2008:141) 
4. Imam Syafi’i Dalam Ilmu Hadits 
Imam Syafi‟i adalah seorang alim ahli hadits. Terbukti, kecuali 
semenjak sebelum dewasanya sudah hafal kitab Al-Muwaththa‟, Imam Syafi‟i 





selanjutnya menyelami ilmu hadits dengan lebih dalam lagi kepada Imam 
Maliki di kota Madinah.(Moenawar, 1996:177) 
Kitab hadits yang disandarkan kepada Imam Syafi‟i adalah Musnad 
Al-Syafi'i, kitab ini adalah kitab yang berisi hadits-hadits dengan sanad ‟Ali 
yang merupakan kumpulan riwayat-riwayat sang imam yang diriwayatkan 
secara Musnad. Kedudukannya tidak samar lagi bagi para penuntut ilmu. Para 
ulama memberi perhatian serius terhadap kitab ini. Mereka mendengarnya, 
meriwayatkannya dan berusaha keras memperdengarkannya kepada para 
penuntut ilmu. (Qasim, 1981:120) 
Musnad Al-Syafi'i pertama kali dicetak di Arrah tahun 1306 H, 
kemudian dicetak di Kairo di tepi jilid ketujuh kitab Al-Umm pada tahun 
1327 H. Kitab ini memang berisi hadits-hadits yang diambil dari buku-buku 
Al-Syafii. Namun begitu, ulama sehebat Imam Al-Baihaqi sendiri tidak dapat 
menegaskan siapa penulis kitab ini. Sekali waktu ia berkata bahwa 
pengumpul hadits-hadits ini adalah Abu Al-Abbas Muhammad bin Ya'qub 
Al-Asham, tapi pada kesempatan lain ia berkata bahwa pengumpulnya adalah 
Abu 'Amr Muhammad bin Ja'far bin Mathar Al-Naisaburi, atau orang lain. 
(Abu Bakr, 1991:159). Ketidak tegasan itu menyebabkan orang-orang 
setelahnya berbeda pendapat menentukan siapa penulis buku ini. Ibn Al-
Atsir, Al-Rafi'i, Al-Dzahabi dan Haji Khalifah berpendapat penulis kitab ini 
adalah Abu Al-Abbas Al-Asham. Sementara Ibn Katsir, Ibn Hajar, Al-
Sakhawi dan Al-Kattani berpendapat bahwa penulisnya adalah Abu 'Amr Ibn 





Selain identitas penulisnya yang misterius,objektif dan metode 
penulisan kitab inipun tidak jelas. Kita tidak mungkin mengatakan bahwa 
tujuan penulisan buku ini adalah menghimpun semua hadits-hadits yang 
dimiliki oleh Imam Syafi'i sebab "Musnad Al-Syafii" ini hanya berisi 500 
hadits sementara hadits-hadits yang dimiliki Imam Syafii bahkan  hadits-
hadits yang ia dengar dari Ibn 'Uyainah saja jauh lebih banyak dari jumlah ini. 
Ibn Al-Atsir mengungkapkan ketidak-jelasan maksud penulisan buku ini 
dengan berkata, "Hadits-hadits yang terdapat di buku ini bukan semua hadits 
yang dimiliki oleh Imam Syafi'i, tidak juga semua hadits-hadits yang ia 
gunakan sebagai dalil, atau semua hadits yang terdapat di buku-buku Imam 
Syafi'i.  
Metode penulisan dan penyusunan hadits-hadits yang terdapat dalam 
buku inipun tidak teratur sehingga kita mendapati pengulangan hadits tanpa 
faidah. Agaknya, penulis buku ini memilih hadits-hadits yang ia temukan di 
buku Imam Syafi‟i lalu menulisnya tanpa metode susunan tertentu. Kondisi 
ini mendorong beberapa ulama untuk merubah sistematika penulisan buku 
ini, menyusun ulang hadits-haditsnya dan membuang hadits-hadits yang 
berulang seperti yang dilakukan oleh Syeikh Muhammad 'Abid Al-Sindi dan 
Abu Sa'id Sanjar bin 'Abdillah Al-Jawili. Syeikh Zainuddin 'Umar bin Ahmad 
Al-Syamma' Al-Halabi juga memilih hadits-hadits kitab ini lalu dimasukkan 
dalam bukunya yang berjudul "Al-Muntakhab Al-Marḍiyy min Musnad Al-





Meski bukan tulisan Imam Syafi'i, namun buku ini sangat popular di 
kalangan ulama Syafi‟iah. Mereka menulis banyak syarh atas kitab "Musnad 
Al-Syafi'i", misalnya Imam Mubarak bin Muhammad Ibn Al-Atsir dengan 
bukunya "Al-Syafi‟i Syarh Musnad Al-Syafi'i" dan Imam Muhaqqiq Al-
Mazhab Abu Al-Qasim Abd Al-Karim bin Muhammad Al-Rafi'i (w. 623 H) 
dalam "Syarh Musnad Al-Syafi'i" di akhir kitab "Al-Syarh Al-Kabir".  
Kedua syarh ini kemudian digabungkan oleh Abu Sa'id Sanjar bin 
'Abdillah Al-Jawili dalam "Al-Durr Al-Nafis fi Syarh Ta'lif Musnad Al-
Syafi'i Muhammad bin Idris Ma'rifat Al-Sunan Wal- Atsar. Al-Baihaqi juga 
menceritakan bahwa Al-Syafi'i pernah menulis kitab "Al-Sunan" yang 
diriwayatkan oleh Harmalah bin Yahya dan Isma'il bin Yahya Al-Muzani. 
Berkata Al-Baihaqi: "Di dalamnya terdapat tambahan hadits, atsar dan 
masalah-masalah yang cukup banyak. 
Namun hingga saat ini hanya buku riwayat Al-Muzani yang dapat 
ditemukan, anak saudaranya yang bernama Abu Ja'far Al-Thahawi 
meriwayatkan buku itu dari Al-Muzani dari Al-Syafi'i. Kitab itu kemudian 
dicetak dengan judul "Al-Sunan Al-Ma'ṡurat" dan dipublikasikan pertama kali 
di Haidarabad (India) juga di Kairo kira-kira pada tahun 1315 H.(Baihaqi, 
1971:255) 
5. Guru-Guru Imam Syafi’i 
Guru Imam Syafi‟i yang pertama adalah muslim Khalid az-Zinji dan 





mengembara ke Madinah. Di Madinah Imam Syafi‟i belajar dengan Imam 
Malik sampai Imam Malik meninggal dunia. 
Adapun diantara guru-guru Imam Syafi‟i sebagai berikut: 
a. Gurunya di Makkah : Muslim bin Khalid az-Zinji, Sufyan bin Uyainah, 
Said bin al-Kudah, Daud bin Abdur Rahman, al-Attar dan Abdul Hamid 
bin Abdul Aziz bin Abi Daud.  
b. Gurunya di Madinah : Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa‟ad al-Ansari, Abdul 
„Aziz bin Muhammad ad-Dawardi, Ibrahim bin Yahya, al Usami, 
Muhammad Said bin Abi Fudaik dan Abdullah bin Nafi‟ as-Saigh. 
c. Gurunya di Yaman : Matraf bin Mazin, Hisyam bin Yusuf Qadhi bagi kota 
San‟a, Umar bin Abi Maslamah, dan al-Laith bin Sa‟ad.  
d. Gurunya di Iraq : Muhammad bin al Hasan, Waki‟ bin al-Jarrah al-Kufi, 
Abu Usamah Hamad bin Usamah al-Kufi, Ismail bin Attiah al-Basri dan 
Abdul Wahab bin Abdul Majid al-Basri. (Ahmad asy-syurbasi, 2008:141) 
6. Murid-Murid Imam Syafi’i 
Adapun beberapa murid-murid Imam Syafi‟i antara lain: 
a. Di Makkah : Abu Bakar al-Humaidi, Ibrahim bin Muhammad al-Abbas, 
Abu Bakar Muhammad bin Idris, Musa bin Abi al-Jarud 
b. Di Baghdad : al-Hasan as-Sabah az-Za‟farani, al-Husin bin Ali al Karabisi, 
Abu Thur al-Kulbi dan Ahmad bin Muhammad al-Asy‟ari al-Abasri  
c. Di Mesir : Hurmalah bin Yahya, Yusuf bin Yahya al-Buwaiti, Ismail bin 
Yahya al-Mizani, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam dan ar-





Diantara para muridnya yang termasyhur sekali adalah Ahmad bin 
Hanbal, yang mana dia telah memberi jawaban kepada pertanyaan tentang 
Imam Syafi‟i dengan katanya : Allah ta‟ala telah memberi kesenangan dan 
kemudahan kepada kami melalui Imam Syafi‟i. (Ahmad asy-syurbasi, 
2008:141) 
7. Karya-Karya Imam Syafi’i  
Para ulama telah menyebutkan karangan Imam Syafi‟i yang tidak 
sedikit diantara karangannya:(Muhammad, 2006:49) 
a. Kitab al-Umm  
Sebuah kitab tebal yang terdiri dari empat jilid dan berisi 128 
masalah. Al-Hafiẓ Ibnu Hajar berkata : jumlah kitab (masalah) dalam kitab 
al-Umm lebih dari 140 bab-wallahu a‟lam. Dimlai dari kitab at-ṭaharah 
(masalah bersuci) kemudian kitab (as-ṣalah) masalah ṣalat. Begitu 
seterusnya yangsusun berdasarkan bab-bab fiqih. Kitabnya yang diringkas 
oleh al-Muzani yang kemudian dicetak bersama al-Umm. Sebagian orang 
ada yang menyangka bahwa kitab ini bukanlah pena dari Imam Syafi‟i, 
melainkan karangan al-buwaiti yang disusun oleh ar-Rabi‟in bin Sulaiman 
al-Muradi.  
b. Kitab ar-Risalah Jadiidah  
Sebuah kitab yang telah dicetak dan di tahqiq oleh syaikh Ahmad 
Syakir, yang diambil dari riwayat ar-Rabi‟in bin Sulaiman dari Imam 
Syafi‟i. Kitab ini terdiri dari satu jilid besar. Didalam kitab ini Imam 
Syafi‟i berbicara tentang al-Quran dan penjelasannya, Imam Syafi‟i 





berargumentasi dengan as-Sunah. Imam Syafi‟i juga mengupas masalah 
nasikh dan mansukh dalam al-Quran dan as-Sunah, menguraikan tentang 
„ilal („illat/cacat) yang terdapat pada bagian hadist dan alasan dari 
keharusan mengambil hadist ahad sebagai hujjah dan dasar hukum, serta 
apa yang boleh diperselisihkan dan tidak boleh diperselisihkan di 
dalamnya. 
Selain kedua kitab yang telah disebutkan, ada beberapa kitab lain yang 
dinisbahkan kepada Imam Syafi‟i, seperti kitab al-Musnad as-Syafi‟i, as-
Sunnan, Kitab ṭaharah, Kitab Istiqbal Qiblah,Kitab Ijab al-Jum‟ah, Sholatul 
„Idain, Sholatul Khusuf, Manasik al-Kabir, Kitab Rasalah Jadid, Kitab 
Ikhtilaf Al-Hadiṡ, Kitab Syahadad, Kitab ḍahaya, Kitab Kasril Arḍ. 
(Muhammad, 2006:49) 
8. Wafatnya Imam Syafi’i 
Diakhir hayatnya, Imam Syafi‟i sibuk, berdakwah, menyebarkan ilmu, 
dan mengarang di Mesir, sampai hal itu memberikan muḍarat bagi tubuhnya. 
Akibatnya, ia terkena penyakit wasir yang menyebabkankeluarnya darah. 
Tetapi karena kecintaannya terhadap ilmu. Imam Syafi‟i tetap melakukan 
pekerjaannya itu dengan tidak memperdulikan sakitnya, sampai akhir Imam 
Syafi‟i wafat pada akhir bulan Rajab tahun 204 H.  
Al-Muzani berkata: Tatkala aku menjenguk imam Syafi‟i pada saat 
sakit yang membawa kepada kematiaannya, aku bertanya kepadanya: 
bagaimanakah keadaanmu, wahai ustadz ? Imam Syafi‟i menjawab : aku akan 





piala kematian dan akan menghadap allah serta akan bertemu dengan amal 
jelekku. Demi Allah, aku tidak tahu kemana ruhku akan kembali : ke surga 
yang dengannya aku akan bahagia atau ke Neraka yang dengannya aku 
berduka. 
Kemudian Imam Syafi‟i melihat di sekelilingnya seraya berkata 
kepada orang-orang di sekitar itu: jika aku meninggal, pergilah kalian kepada 
penguasa, dan mintalah kepadanya agar sudi memandikanku, lalu sepupunya 
berkata : kami akan turun sebentar untuk shalat, Imam Syafi‟i menjawab, 
pergilah dan setelah itu, duduklah disini menunggu keluarnya ruhku. Lalu 
kami turun untuk shalat di masjid, ketika kami kembali, kami berkata 
kepadanya :apakah engkau sudah shalat ? sudah jawab Imam Syafi‟i, lalu ia 
meminta segelas air, pada saat itu sedang musim dingin, kami berkata : biar 
kami campurkan dengan air hangat, ia berkata : jangan, sebaiknya dengan air 
safarjal. Lalu ia wafat. Ada yang mengatakan wafatnya pada akhir Isya 
(menjelang Subuh) dan ada juga yang mengatakan sesudah 
Maghrib.(Muhammad, 2006:40) 
B. Relevansi Enam Nasehat Imam Syafi’i Dengan Pendidikan  
1. Kecerdasan/intelegensi 
Konsep Intelegensi menimbulkan kontroversi dan debat panas, sering 
kali sebagai reaksi terhadap gagasan bahwa setiap orang punya kapasitas 
mentalumum yang dapat diukur dan dikuantifikasikan dalam angka. 
Inteligensi adalah suatu istilah yang popular. Hampir semua orang sudah 





seorang mengatakan si A tergolong pandai atau cerdas (inteligen) dan si B 
tergolong bodoh atau kurang cerdas (tidak inteligen). Istilah inteligen sudah 
lama ada dan berkembang dalam masyarakat sejak zaman Cicero yaitu kira-
kira dua ribu tahun yang lalu dan merupakan salah satu aspek alamiyah dari 
seseorang. Inteligensi bukan merupakan kata asli yang berasal dari bahasa 
Indonesia. Kata inteligensi adalah kata yang berasal dari bahasa latin yaitu 
“inteligensia“. Sedangkan kata “ inteligensia “ itu sendiri berasal dari kata 
inter dan lego, inter yang berarti diantara, sedangkan lego berarti memilih. 
Sehingga inteligensi pada mulanya mempunyai pengertian kemampuan untuk 
memilih suatu penalaran terhadap fakta atau kebenaran. (John, 2011:134) 
Menurut Wangmuba inteligensi merupakan suatu konsep mengenai 
kemampuan umum individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dalam kemampuan yang umum ini, terdapat kemampuan-kemampuan yang 
amat spesifik. Kemampuan-kemampuan yang spesifik ini memberikan pada 
individu suatu kondisi yang memungkinkan tercapainya pengetahuan, 
kecakapan, atau ketrampilan tertentu setelah melalui suatu latihan. Inilah 
yang disebut Bakat atau Aptitude. Karena suatu tes inteligensi tidak 
dirancang untuk menyingkap kemampuan-kemampuan khusus ini, maka 
bakat tidak dapat segera diketahui lewat tes inteligensi. K. Buhler 
mengatakan bahwa intelegensi adalah perbuatan yang disertai dengan 
pemahaman atau pengertian. Definisinya mengenai intelegensi mula-mula 
sebagai kapasitas untuk mengerti ungkapan dan kemauan akal budi untuk 





bahwa intelegensi adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berfikir 
secara rasional dan menghadapi lingkungannya secara efektif. Beberapa pakar 
menyebutkan bahwa intelegensi sebagai keahlian untuk memecahkan 
masalah.(John, 2011:134) 
Intelegensi merupakan potensi bawaan yang sering dikaitkan dengan 
berhasil tidaknya anak belajar disekolah. Dengan kata lain, intelegensi 
dianggap sebagai faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya anak 
disekolah. Kecerdasan (Inteligensi) secara umum dipahami pada dua tingkat 
yakni: kecerdasan sebagai suatu kemampuan untuk memahami informasi 
yang membentuk pengetahuan dan kesadaran. Kecerdasan sebagai 
kemampuan untuk memproses informasi sehingga masalah-masalah yang kita 
hadapi dapat dipecahkan (problem solved) dan dengan demikian pengetahuan 
pun bertambah. Sternberg dalam Santrock mengatakan bahwa secara umum 
intelegensi dibedakan menjadi 3 diantaranya:(Syaiful, 2011:135) 
a. Inteligensi Analitis 
Yaitu kecerdasan yang lebih cenderung dalam proses penilaian 
objektif dalam suatu pembelajaran dalam setiap pelajaran, selalu 
mendapatkan nilai yang bagus dalam setiap hasil ujian. Misalnya: seorang 
individu dalam ujian disetiap pelajarannya selalu mendapatkan nilai di atas 
rata-rata. 
b. Inteligensi Kreatif 
Yaitu kecerdasan yang lebih cenderung pada sifat-sifat yang unik, 





diinstrusikan untuk menuliskan kata “P O H O N” oleh gurunya, tetapi 
jawaban seorang individu yang kreatif dengan menggambarkan sebuah 
pohon. 
c. Inteligensi Praktis 
Yaitu kecerdasan yang berfokus pada kemampuan untuk 
menggunakan, menerapkan, mengimplementasikan, dan mempraktikan. 
Misalnya: seorang individu mendapatkan skor rendah dalam tes IQ 
tradisional, tetapi dengan cepat memahami masalah dalam kehidupan 
nyata, contohnya dalam pembelajaran praktikum di laboratorium, akan 
cepat memahami karena dibantu dengan berbagai peralatan dan media. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa setiap individu memiliki tingkat 
intelegensi yang berbeda. Perbedaan intelegensi itu, dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut: (Fauziah, 2011:47) 
a. Pengaruh faktor bawaan 
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa individu-individu 
yang berasal dari suatu keluarga, atau bersanak saudara, nilai dalam tes IQ 
mereka berkolerasi tinggi ( + 0,50 ) orang yang kembar ( + 0,90 ) yang 
tidak bersanak saudara ( + 0,20 ), anak yang diadopsi korelasi dengan 
orang tua angkatnya ( + 0,10 – +0,20 ). 
b. Pengaruh faktor lingkungan  
Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh gizi yang dikonsumsi. 
Oleh karena itu ada hubungan antara pemberian makanan bergizi dengan 





satu pengaruh lingkungan yang amat penting selain guru, rangsangan-
rangsangan yang bersifat kognitif emosional dari lingkungan juga 
memegang peranan yang amat penting, seperti pendidikan, latihan 
berbagai keterampilan, dan lain-lain (khususnya pada masa-masa peka).  
c. Stabilitas inteIigensi dan IQ  
Intelegensi bukanlah IQ. Intelegensi merupakan suatu konsep 
umum tentang kemampuan individu, sedang IQ hanyalah hasil dari suatu 
tes intelegensi itu (yang notabene hanya mengukur sebagai kelompok dari 
intelegensi). Stabilitas intelegensi tergantung perkembangan organik otak. 
d. Pengaruh faktor kematangan 
Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah 
matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 
(berkaitan erat dengaan umur). 
e. Pengaruh faktor pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Dapat kita bedakan 
pembentukan sengaja (seperti disekolah) dan pembentukan tidak sengaja 
(pengaruh alam sekitar). 
f. Minat dan pembawaan yang khas 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan-





dengan dunia luar. Apa yang menarik minat seseorang mendorongnya 
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. 
g. Kebebasan  
Kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-
metode yang tertentu dalam memecahkan masalah-masalah. Manusia 
mempunyai kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih 
masalah sesuai dengan kebutuhannya. (Fauziah, 2011:48) 
Semua faktor tersebut di atas bersangkutan satu sama lain. Untuk 
menentukan intelegensi atau tidaknya seseorang, kita tidak dapat hanya 
berpedoman kepada salah satu faktor tersebut, karena intelegensi adalah 
faktor total. Keseluruhan pribadi turut serta menentukan dalam perbuatan 
intelegensi seseorang. 
2. Motivasi 
Pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantung seberapa besar 
motivasi itu mampu membangkitkan motivasi seseorang untuk bertingkat 
laku. Dengan motivasi yang besar, maka seseorang akan melakukan sesuatu 
pekerjaan dengan lebih memusatkan pada tujuan dan akan lebih intensif pada 
proses pengerjaannya. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegaitan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatna belajar, sehingga tujuan yang 





Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Sejalan dengan itu pula, Suryabrata juga membagi 
motivasi menjadi 2 yaitu: a) motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang 
berfungsi karena adanya rangsangan dari luar; dan b) motivasi intrinsik, yaitu 
motivasi yang berfungsi meskipun tidak mendapat rangsangan dari  luar. 
(Sardiman, 2005:189)  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar pada 
dasarnya ada dua yaitu: motivasi yang datang sendiri dan motivasi yang ada 
karena adanya rangsangan dari luar. Kedua bentuk motivasi belajar ini sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Setiap motivasi itu bertalian erat 
hubungan dengan tujuan atau suatu cita-cita, maka makin tinggi harga suatu 
tujuan itu, maka makin kuat motivasi seseorang untuk mencapai tujuan. 
Purwanto mengatakan bahwa fungsi motivasi ada 3 sebagai berikut: 
(Hasibuan, 2003:104). 
a. Motivasi itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak, motivasi 
ini berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan 
energi kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. 
b. Motivasi itu menentukan arah perbuatan ke arah perwujudan suatu tujuan 





yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu, sehingga makin jelas 
tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 
c. Motivasi itu menyeleksi perbuatan kita, artinya menentukan perbuatan 
mana yang dilakuan dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu 
dengan mengenyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
itu. 
Dalam kajian teori motivasi ada yang dikenal dengan teori kebutuhan. 
Teori ini dikemukakan oleh A.H. Maslow yang mengemukakan bahwa orang 
termotivasi untuk melakukan sesuatu karena didasari adanya kebutuhan 
dalam dirinya, yang terbagi menjadi 5 (lima) kebutuhan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisiologis yang merupakan kebutuhan manusia untuk bertahan 
hidup atau juga disebut kebutuhan pokok yang terdiri dari kebutuhan 
makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal 
b. Kebutuhan rasa aman yang meliputi keamanan akan perlindungan dari 
bahaya kecelakaan kerja dan jaminan hari tua 
c. Kebutuhan sosial yang berupa kebutuhan-kebutuhan seseorang untuk 
diterima dalam kelompok tertentu yang menyenangkan bagi dirinya 
d. Kebutuhan penghargaan seperti halnya kabutuhan bagi seorang pegawai 
yang bekerja dengan baik tentu ingin mendapat penghargaan dan 
pengakuan dari atasan ataupun pujian dari teman kerjanya atas prestasinya. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri yang berupa kebutuhan yang muncul dari 
seseorang dalam proses pengembangan potensi dan kemampuannya untuk 





3. Ketekunan  
Tekun berarti  bersungguh-sungguh dan terus menerus dalam bekerja 
meskipun mengalami kesulitan, hambatan dan rintangan. Dalam menuntut 
ilmu pengetahuan, kita tidak boleh setengah-setengah karena ilmu 
pengetahuan itu sangat penting bagi kehidupan. Sikap tekun menjadikan diri 
kita lebih terampil dan mumpuni dalam bidang yang kita tekuni. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi ada dua macam yaitu:  
a. Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam anak itu sendiri 
Faktor ini meliputi: (Nur Azizah, 2010: 22) 
1) Faktor  jasmaniah  (fisiologi)  baik  yang  bersifat  bawaan  maupun 
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indra yang 
tidak  berfungsi  sebagaimana  mestinya,  seperti  mengalami  sakit, 
cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya 
kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku. 
2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan atau yang diperoleh, 
faktor ini terdiri atas: 
3) Faktor intelek yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan dan 
bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki 
4) Faktor non intelek yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian 
diri. 





b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berada dari luar si anak.  Faktor ini 
meliputi: (Nur Azizah, 2010: 23) 
1) Faktor keluarga 
Keluarga sangat menentukan sekali pola tingkah laku anak, 
bagaimana orang tua mendidik anak, hubungan anggota keluarga, 
keadaan rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang 
kebudayaan keluarga sangat harmonis tanpa konflik akan memberi 
dorongan  anak untuk lebih bersungguh-sungguh  dalam menuntut 
ilmu di madrasah yang didudukinya, anak dapat hidup tenang, nyaman, 
tanpa terusik oleh kondisi lingkungan keluarga di rumah. 
2) Faktor sekolah 
a) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang dibawakan oleh guru yang 
kurang baik akan mempengaruhi belajar anak yang tidak baik pula. 
Ini terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai 
bahan pelajaran sehingga keterangan guru menjadi kurang jelas dan 
akibatnya siswa menjadi malas belajar. Agar siswa dapat belajar 
dengan baik, maka metode pembelajaran harus diusahakan tepat, 
efisien dan efektif. 
b) Relasi guru-siswa 
Relasi guru siswa yang baik akan membuat siswa menjadi 
menyukai   guru, juga mata pelajaran yang diberikannya, sehingga 
siswa berminat dengan sebaik-baiknya. Guru yang kurang  





belajar mengajar kurang lancar. Siswa menjadi jauh dari guru, maka 
segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 
c) Relasi siswa dengan siswa 
Menciptakan  relasi yang baik antara siswa adalah perlu, 
agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap ketekunan 
belajar siswa. 
3) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap ketekunan belajar murid, pengaruh ini terjadi karena 
keberadaan dalam masyarakat. (Nur Azizah, 2010: 24) 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya, tetapi jika siswa terlalu banyak ambil  
kegiatan dalam kegiatan masyarakat akan terganggu belajarnya,  
lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktu, perlu 
kiranya membatasi siswa dalam masyarakat. 
b) Media massa 
Media yang baik akan memberi pengaruh yang baik 
terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya, begitu pula 
sebaliknya. Adapun media-media  tersebut adalah bioskop, radio, 
televisi, surat kabar, majalah, buku-buku komik dan lain-lain. Jadi 
perlu sekali siswa mendapatkan bimbingan yang cukup bijaksana 






c) Teman bergaul 
Agar siswa dapat belajar dengan baik maka perlu diusahakan 
mempunyai teman bergaul yang baik, pembinaan pergaulan yang 
baik serta pengawasan dari orang tua atau pendidik harus cukup 
bijaksana. 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap ketekunan siswa, masyarakat yang terdiri dari orang 
yang tidak  terpelajar akan berpengaruh jelek terhadap anak yang 
belajar di situ. Sebaliknya jika lingkungan  anak adalah orang-
orang yang  terpelajar,  baik-baik, antusias dengan cita-cita yang 
luhur, maka akan terpengaruh dengan apa yang ada di sekitarnya, 
adalah perlu mengusahakan dengan lingkungan belajar yang baik 
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap anak didik atau 
siswa, sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 
4) Sikap siswa di sekolah 
Ketekunan belajar siswa diartikan sebagai suatu kekuatan 
pendorong bagi siswa untuk lebih aktif dan bersungguh dalam 
menuntut ilmu di madrasah baik yang berasal dari dalam diri maupun 
dari luar. Pola tingkah laku siswa yang memiliki ketekunan belajar 
adalah sebagai berikut:  
a) Aktif mengikuti pelajaran 





c) Kerajinan mencatat mata pelajaran 
d) Kesediaan bertanya terhadap hal-hal yang belum jelas  
e) Tekun berlatih 
f) Menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya  
g) Mencatat hah-hal yang dianggap penting 
h) Kerajinan belajar di rumah. (Nur Azizah, 2010: 25) 
4. Media  
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media adalah alat (sarana) 
komunikasi. Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan 
(Association of Education and Communication Technology/AECT) di 
Amerika membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yan digunakan 
orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.Dan agak berbeda batasan 
yang diberikan oleh NEA (National Education Association) berpendapat 
bahwa media adalah segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, 
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Raharjo dalam buku terbitan Fakultas Tarbiyah 
IAIN  Walisongo Semarang, definisi “media adalah: a). Media merupakan 
wadah atau tempat dari pesan yang oleh sumbernya akan diteruskan kepada 
sasarannya pesan tersebut, b). Materi yang ingin disampaikan adalah pesan 
pengajaran, dan tujuan yang ingin disampaikan adalah terjadinya proses 





Sementara itu Purnamawati dan Eldarni mengemukakan “Media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. Pada 
artikel yang sama Heinich, Molenda, Russel menyatakan bahwa media 
adalah: “A medium (plural media) is a channel of communication, example 
include film, television, diagram, printed materials, computers, and 
instructors. (Media adalah saluran komunikasi termasuk film, televisi, 
diagram, materi tercetak, komputer, dan instruktur”.  
Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Fatah Syukur, 
mendefinisakan “Media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan 
dan pengajaran di sekolah”. (Sukarno, 2009:10) 
Berdasarkan uraian yang panjang dari beberapa ahli tentang batasan 
media pembelajaran dalam pendidikan, dapat penulis simpulkan ciri-ciri 
umum yang terkandung dalam pengertian media yaitu : 
a. Media pembelajaran (intruction) memiliki pengertian alat bantu pada 
proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas.  
b. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru serta siswa dalam proses pembelajaran.  
c. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dikenal sebagai 
hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, di 





d. Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai 
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat di dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.  
e. Media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk meyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, 
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses pembelajaran pada diri siswa. (Sukarno, 2009:11) 
Suatu proses belajar mengajar, terdapat dua unsur yang amat penting 
adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, 
jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran 
berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.  
Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, 
efisien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya 
peralatan teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan zaman. (Asnawir, 2002:17) Sedangkan menurut Yusuf 
Hadimiarso, dalam “Teknologi Komunikasi Pendidikan”, hambatan-hambatan 
komunikasi yang sering timbul disebabkan oleh: 






b. Kekacauan penafsiran, misalkan istilah yang sama dapat ditafsirkan 
berbeda. 
c. Perhatian yang bercabang, tidak dapat memusatkan perhatian. 
d. Tidak ada tanggapan, proses berfikir tidak berlangsung. 
e. Kurang perhatian. 
f. Keadaan fisik lingkungan belajar yang mengganggu. (Yusufhadi, 1986: 
109) 
5. Memiliki guru 
Guru dituntut untuk dapat membentuk kompetensi dan kualitas 
pribadi anak didiknya. Untuk mencapai hal demikian timbul pertanyaan, 
sebenarnya peran apa saja yang harus dimiliki oleh seorang guru sehingga 
anak didik bisa berkembang optimal?, Cukupkah peran guru seperti yang 
telah disampaikan di atas ataukah ada peran lain yang harus dilakoni seorang 
guru?, Beragam pertanyaan tadi dapat menyebabkan beban mental bagi 
seorang calon guru ataupun guru yang sudah lama mengabdi. Apakah saya 
mampu menjadi guru yang ideal?, Peran apa yang harus saya lakoni untuk 
menjadi guru yang ideal?, Demikian pertanyaan yang timbul dalam hati 
seorang guru yang berniat mengabdikan sisa hidupnya di dunia pendidikan. 
Pertanyaan tersebut sebelumnya telah menggugah sejumlah pengamat 
dan ahli pendidikan. Mereka telah meneliti peran-peran apa yang harus 
dimiliki seorang guru supaya tergolong kompeten dalam pembelajaran 





Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang 
peran guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah diidentifikasi 
dan dikaji oleh Pullias dan Young, Manan serta Yelon dan Weinstein. 
Adapun peran-peran tersebut adalah sebagai berikut : (Muhaimin, 2006:138) 
a. Guru Sebagai Pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, 
guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup tanggung 
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik 
(nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih 
lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan 
orang dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab kemasyarakatan, 
pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan 
hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal 
dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 
pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak 
harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak 
menyimpang dengan norma-norma yang ada. 
b. Guru Sebagai Pengajar 
Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan 
belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, 





tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam 
berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui 
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha 
membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam 
memecahkan masalah.(Muhaimin, 2006:168) 
c. Guru Sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang                                
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya 
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing 
perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan 
empat hal berikut: 
Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 
kompetensi yang hendak dicapai. Kedua, guru harus melihat keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta 
didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. Ketiga, guru harus 
memaknai kegiatan belajar. Keempat, guru harus melaksanakan 
penilaian.(Abuddin, 2007:237) 
d. Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran 
Guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. 





keterampilan agar supaya pengetahuan dan keterampilan yang dirnilikinya 
tidak ketinggalan jaman. 
e. Guru Sebagai Anggota Masyarakat 
Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat. 
Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan di 
segala bidang yang sedang dilakukan. Ia dapat mengembangkan 
kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga 
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui 
kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan dan 
kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak 
pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang 
bisa diterima oleh masyarakat. 
f. Guru sebagai administrator 
Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi 
juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Guru 
akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi di sekolah. Oleh karena 
itu seorang guru dituntut bekerja secara administrasi teratur. Segala 
pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu 
diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan seperti 
membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan sebagainya 
merupakan dokumen yang berharga bahwa ia telah melaksanakan 






g. Guru Sebagai Penasehat 
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang 
tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan 
dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. 
Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Agar guru dapat 
menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat secara lebih 
mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan 
mental.(Abuddin, 2007:120) 
h. Guru Sebagai Pembaharu (Inovator) 
Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat 
jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang lain, 
demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak 
daripada nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang, secara 
psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang harus dipahami, 
dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Tugas guru adalah 
menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini kedalam 
istilah atau bahasa moderen yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai 
jembatan antara generasi tua dan genearasi muda, yang juga penerjemah 







i. Guru Sebagai Emansipator 
Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi peserta 
didik, menghormati setiap insan dan menyadari bahwa kebanyakan insan 
merupakan “budak” stagnasi kebudayaan. Guru mengetahui bahwa 
pengalaman, pengakuan dan dorongan seringkali membebaskan peserta 
didik dari “self image” yang tidak menyenangkan, kebodohan dan dari 
perasaan tertolak dan rendah diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai 
emansipator ketika peserta didik yang dicampakkan secara moril dan 
mengalami berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang 
percaya diri. 
j. Guru Sebagai Evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, 
serta variable lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan 
konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi 
penilaian. Teknik apapun yang dipilih, dalam penilaian harus dilakukan 
dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan dan tindak lanjut. 
k. Guru Sebagai Kulminator 
Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara 
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta 





setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran 
kulminator terpadu dengan peran sebagai evaluator. (Abuddin, 2007:196) 
Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran 
yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon 
guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi 
tantangan dan motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari bahwa di 
masyarakat harus ada yang menjalani peran guru. Bila tidak, maka suatu 
masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. Penuh ketimpangan dan 
akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran. (Abuddin, 
2007:196) 
6. Menempuh jalur pendidikan 
Jalur pendidikan nasional adalah meliputi dasar, menengah, tinggi dan 
nonformal. Tingkat pendidikan dasar merupakan program pendidikan 
nasional di Indonesia yang melandasi jenjang menengah. Dalam menunjang 
terselenggaranya kependidikan dasar, pemerintah dan pemerintah daerah 
menjamin terselenggaranya wajib belajar bagi setiap warga negara yang 
berusia 6 (enam) tahun pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya. 
Dalam hal ini pemerintah juga mempunyai tanggung jawab dalam hal 
pengelolaan, pembangunan, pengadaan, dan pembinaan. Pemerintah melalui 
kementrian, dapat juga menjadi partner kademik yang baik dengan 







Adapun jalur pendidikan terbagi menjadi tiga sebagai berikut: 
a. Pendidikan Formal 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 
formal didefinisikan sebagai berikut “pendidikan formal adalah jalur 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”. 
1) Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang di perlukan dalam 
masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan menengah. 
2) Pendidikan menengah  adalah  pendidikan yang mempersiapkan  
peserta didik  menjadi anggota masyarakatnyang memiliki kemampuan 
mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial budaya, 
dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampun lebih lanjut 
dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. 
3) Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan 
tinggi yang bersifat akademik dan atau profesinal sehingga dapat 
menerapkan, mengembangkan dan /atau menciftakan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni dalam rangka pembangunan nasional dan 
meningkatkan kesejahtraan manusia. 
Sedangkan menurut Axin mendefinisikan pendidikan formal 





pembelajarnya didalam suatu latar yang di struktur sekolah. Sehubungan 
dengan pendidikan formal tersebut, menurut faisal berpendapat bahwa 
pendidikan formal adalah pendidikan sistem persekolahan. Disampin itu, 
ia juga mencoba memberi ciri-ciri pendidikan formal secara lebih rinci, 
yakni terstandardisasi legalitas formalnya, jenjangya, lama belajarnya, 
paket kurikulumnya, persyaratan pengelolannya, persyaratan usia dan 
tingkat pengetahuan peserta didiknya, perolehan dan keberartian 
ijazahnya,  prosedur evaluasi belajarnya, sekuensi penyajian materi dan 
latihan-latihannya, persyaratan presensinya, waktu liburannya, serta 
sumbangan pendidikanya. (Suprijanto, 2012:5-6) 
Dari definsi dan pendapat-pendapat tersebut, dapat di simpulkan 
bahwa pendidikan formal mempunyai ciri: 
1) Merupakan sistem persekolahan  
2) Berstruktur 
3) Berjenjang 
4) Penyelenggaraannya disengaja.  
b. Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal dapat didefinisikan sebagai jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 
terstruktur dan berjenjang. Sedangkan menurut Axin, pendidikan 
nonformal adalah kegiatan belajar yang disegaja oleh warga belajar dan 
pembelajar di dalam suatu latar yang diorganisasi (berstruktur) yang 





Adapun menurut Faisal pendidikan nonformal mempunyai ciri 
sebagai berikut: (Ikhsan, 2005:21) 
1) Berjangka pendek pendidikannya 
2) Program pendidikannya merupakan paket yang sangat khusus 
3) Persyaratan pendaftarannya lebih fleksibel 
4) Sekuensi materi lebih luwes  
5) Tidak berjenjang kronologis 
6) Perolehan dan keberartian ijazah tadak seberapa terstandardisasi. 
Contoh: kursus, penataran, dan latihan. 
Sementara itu, menurut Kleis ciri-ciri pendidikan nonformal 
adalah sebagai berikut: 
1) Biasanya berkaitan dengan misi yang mendesak dan praktis  
2) Tempat pendidikan bisanya diluar kelas atau di situasi belajar yang 
sebenarnya  
3) Bukti memiliki ilmu pengetahuan di nilai dari keterampilannya, 
bukan dari sertifikatnya 
4) Biasanya tidak terlalu terikat dengan ketentuan yang ketat 
5) Isi, staf atau strukturnya tidak terorganisasi 
6) Peserta biasanya bersifat sukarela 
7) Biasanya merupakan aktivitas sampingan  
8) Pelajaran jarang bertingkat dan berurutan 
9) Biaya pendidikan biasanya lebih murah dari pendidikan formal 





11) Penilaian keberhasilan peserta berdasarkan kemampuan 
mendemontrasikan keterampilan 
12) Tidak terbatas untuk peserta dan kurikulum tertentu, tetapi dapat 
diperbarui dan di kembangkan.  
Dari pendapat Klies mengenai ciri-ciri pendidikan nonformal, jika 
di terapkan di Indonesia perlu penyesuaian. Contohnya ciri nomor 3 di 
mana “bukti memiliki ilmu pengetahuan tidak di nilai dari sertifikatnya, 
tetapi dari keterampilannya”, kenyataan yang sering kita lihat di negeri 
kita bahwa pada pendidkan nonformal kursus Inggris misalnya, sertifikat 
TOEFL di perlukan untuk melanjutkan pendidikan S-2 atau S-3. Di 
samping itu, terdapat tumpang-tindih, seperti ciri-ciri nomor 4 dan 12, 
keduanya menjelaskan hal yang sama, yaitu ketentuan tidak ketat 
(luwes). Pada ciri no. 6 “peserta biasanya bersifat sukarela”, sebaiknya 
tidak di camtumkan karena pada setiap pendidikan yang diikuti, 
baikpendidikan nonformal, formal, ataupun informal, peserta bersifat 
sukarela. (Ikhsan, 2005:22) 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat di simpulkan  
bahwa  pendidikan nonformal sekurang-kurangnya mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Merupakan pendidikan luar sistem persekolahan 
2) Jarang berjenjang 






c. Pendidikan Informal 
Pendidikan informal menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 adalah jalur pendidikan kelurga dan lingkungan yang berbentuk 
kegiatan belajar secara mandiri. Sementara menurut Axin, pendidikan 
informal adalah pendidikan di mana warga belajar tidak sengaja belajar 
dan pembelajar tidak sengaja untuk membantu warga belajar. 
Adapun ciri-ciri pendidikan informal seperti yang diungkapkan 
oleh Faisal antara lain sama sekali tidak terorganisasi, tidak berjenjang 
kronologis, tidak ada ijazah, tidak diadakan dengan maksud 
menyelenggarakan pendidikan, lebih merupakan hasil pengalaman 
belajar individual-mandiri. Contoh: pendidikan sebagai akibat dari fungsi 
keluarga, media massa, acara keagamaan, pertunjukan seni, hiburan, 
kampanye, partisipasi dalam organisasi, dan lain-lain. (Ikhsan, 2005:23) 
C. Analisis Relevansi Enam Nasehat Imam Syafi’i Dengan Pendidikan Sekarang 
1. Kecerdasan/Intelegensi 
Definisinya mengenai intelegensi mula-mula sebagai kapasitas untuk 
mengerti ungkapan dan kemauan akal budi untuk mengatasi tantangan-
tantangannya. Namun di lain kesempatan ia mengatakan bahwa intelegensi 
adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berfikir secara rasional 
dan menghadapi lingkungannya secara efektif. Intelegensi merupakan potensi 
bawaan yang sering dikaitkan dengan berhasil tidaknya anak belajar 
disekolah. Dengan kata lain, intelegensi dianggap sebagai faktor yang 





secara umum dipahami pada dua tingkat yakni: kecerdasan sebagai suatu 
kemampuan untuk memahami informasi yang membentuk pengetahuan dan 
kesadaran. Kecerdasan sebagai kemampuan untuk memproses informasi 
sehingga masalah-masalah yang kita hadapi dapat dipecahkan (problem 
solved) dan dengan demikian pengetahuan pun bertambah.(Syaiful, 
2011:135) Jadi, orang yang lebih cerdas, akan mampu memilih strategi 
pencapaian sasaran yang lebih baik dari orang yang kurang cerdas. Artinya 
orang yang cerdas mestinya lebih sukses dari orang yang kurang cerdas. Yang 
sering membingungkan ialah kenyataan adanya orang yang kelihatan tidak 
cerdas (sedikitnya di sekolah) kemudian tampil sukses, bahkan lebih sukses 
dari rekan-rekannya yang lebih cerdas, dan sebaliknya. 
2. Motivasi 
 Menurut Sardiman motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 
Sama halnya menurut Dimyati dan Mujiono yang menyatakan bahwa motivasi 
merupakan dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk dalam kegiatan belajar motivasi mendorong seseorang 
untuk belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. (Lukman, 2013:4) 
 
Menurut Dimyati dan Mujiono faktor-faktor yang mempengaruhi 





a. Cita-cita   atau aspirasi siswa,  
b. Kemampuan belajar,  
c. Kondisi jasmani dan rohani siswa,  
d. Kondisi lingkungan kelas,  
e. Unsur- unsur  dinamis  belajar, dan   
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa. 
Macam-macam motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 
sebagai berikut: (Lukman, 2013:5) 
a. Motivasi dilihat dari  dasar pembentukannya terdiri dari motif bawaan dan 
motif yang dipelajari. Motivasi bawaan adalah motif yang dibawa sejak 
lahir, jadi motivasi tersebut ada tanpa dipelajari. Misalnya, dorongan untuk 
makan, minum, bekerja, beristirahat, dan seksual. Motif yang dipelajar 
adalah  motif-motif yang timbul karena dipelajari.  Misalnya, dorongan 
untuk mempelajari satu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk 
mengajar sesuatu dimasyarakat. 
b. Mengklasifikasikan motivasi menjadi motivasi jasmaniah dan motivasi 
rohaniah.yang termasuk motivasi jasmaniah seperti misalnya: refleks, 
insting otomatis, dan nafsu. Sedangkan yang termasuk rohaniah adalah 
kemauan. 
c. Motivasi diklasifikasikan berdasarkan jalarannya menjadi motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 





Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. 
 Menurut Sardiman fungsi motivasi belajar ada tiga sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak siswa untuk melakukan kegiatan belajar. 
b. Menentukan arah perbuatan, dalam hal ini motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus  dikerjakan  sehingga  siswa  tahu apa yang harus 
dilakukannya 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa  yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.(Lukman, 2013:6) 
Jadi dapat disimpulkan motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 
pendorong atau penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah  pada  kegiatan  belajar,  sehingga tujuan 
yang dikehendaki siswa dapat tercapai. Motivasi akan membangkitkan 
semangat dalam belajar. Apabila motivasi siswa dalam belajar tinggi, maka 
hasil belajarnya akan optimal dan sebaliknya jika motivasi belajar siswa 
rendah, maka hasil belajar akan menjadi kurang maksimal. 
3. Ketekunan 
Ketekunan  adalah  kekerasan  tekat  dan  kesungguhan hati. Artinya 
bekerja, belajar, dan berusaha semaksimal mungkin, sehingga dengan 
kesungguhan hati dan tekat yang kuat bisa dijadikan sebagai teladan bagi 





memiliki tingkat ketekunan tinggi, dia akan lebih konsentrasi pada setiap 
pelajaran yang diberikan oleh guru maupun lingkungan sekitarnya, dengan 
cara mencermati, merenungkan, menganalisis,  kemudian  memilih  mana  
yang  baik  untuknya  dan  mana yang harus ditinggalkan. Biasanya siswa 
yang tingkat ketekunanya tinggi sangat peka dan sensitif sekali terhadap 
lingkunganya, dia pandai membaca  situasi,mampu mengambil  keputusan 
yang tepat, cepat namun terkesan  tenang,  tanpa  ada unsur keterpaksaan. 
Artinya bahwa sesuatu yang telah ada dikembangkan seoptimal mungkin 
pada dirinya. Hal itu merupakan satu langkah untuk menunjukkan 
kemampuan (potensi) yang dimiliki sekaligus sebagai penyosialisasian diri 
terutama dalam dunia pendidikan. (Nur Azizah, 2010:12) Dengan demikian 
jika ketekunan tidak dimiliki maka siswa tersebut akan sulit dalam menerima 
pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga siswa hanya akan bermalas-
malasan jika diberikan tugas dan ketika proses belajar mengajar berlangsung 
yang akan menyebabkan dia bodoh. 
4. Media  
Media pembelajaran dalam pendidikan  mempunyai fungsi yang cukup 
berarti di dalam proses belajar mengajar, berikut fungsi media pembelajaran 
antara lain: 
a. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-
beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan 





sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika 
peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek langsung yang dipelajari, 
maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Obyek dimaksud bisa 
dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar 
yang dapat disajikan secara audio visual dan audial.  
b. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal 
yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para 
peserta didik tentang suatu obyek, yang disebabkan, karena : (a) obyek 
terlalu besar, (b) obyek terlalu kecil, (c) obyek yang bergerak terlalu 
lambat, (d) obyek yang bergerak terlalu cepat, (e) obyek yang terlalu 
kompleks, (f) obyek yang bunyinya terlalu halus, (f) obyek mengandung 
berbahaya dan resiko tinggi. Melalui penggunaan media yang tepat, maka 
semua obyek itu dapat disajikan kepada peserta didik.  
c. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
peserta didik dengan lingkungannya.  
d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
h. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang 





5. Memiliki Guru 
Interaksi adalah suatu gambaran sehubungan aktif dua arah antara 
guru dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan. 
“Interaksi adalah saling mempengaruhi, hubungan timbal balik antara pihak 
tertentu misalnya antara guru dan murid”. Didalam  proses  interaksi  antara  
guru  dan  murid  dalam  ke  belajar  mengajar dibutuhkan  sejumlah  
komponen-komponen  atau  unsur  yang  harus  ada  didalamnya, dimana 
komponen-komponen itu saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
sama lainnya. (Seruni, 2014:248) 
Dalam proses interaksi belajar mengajar, anak didik dipandang bukan 
hanya sebagai objek pengajaran melainkan juga sebagai proses interaksi, oleh 
karena itu inti dan proses pengajaran tidak lain adalah aktifitas belajar 
siswa/anak didik dalam mencapai tujuan atau dengan perkataan lain bahwa 
dalam proses pengajaran atau proses interaksi belajar mengajar yang menjadi 
persoalan terutama adalah adanya proses belajar mengajar anak yaitu proses 
dimana anak didik berubah tingkah lakunya melalui berbagai pengetahuan 
dan keterampilan yang diperolehnya. 
Dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dibutuhkan sejumlah komponen-komponen yang harus ada 
didalamnya, dimana komponen-komponen itu saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. Menurut Muhammad Ali keseluruhan komponen-





mencapai tujuan. Oleh karena itu menganalisis sistem pengajaran kita 
harapkan kepada pertanyaan sebagai berikut: 
a. Tujuan apa yang hendak dicapai 
b. Bahan pelajaran apa yang dipelajari siswa agar dapat mencapai tujuan 
c. Metode mengajar apa yang efektif untuk mengantarkan siswa mencapai 
tujuan 
d. Alat pengajaran apa yang relevan untuk membantu mencapai tujuan. 
e. Bagaimana melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan pencapaian 
tujuan.  
Dari uraian diatas, maka interaksi antara guru dan siswa adalah suatu 
jenis tindakan atau  aksi yang terjadi antara seseorang yang mengajar dengan 
seseorang yang belajar, dimana keduanya saling mempengaruh.(Seruni, 
2014:249) Jadi, guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa 
dan serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebisaan dan pengetahuan pada 
muridnya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan potensi anak 
didik. 
6. Menempuh Jalur Pendidikan 
Dalam Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 
2003 Bab I Pasal 11 dijelaskan bahwasannya pendidikan formal adalah jalur 
pendidikan yang terstuktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Wahyudin, 2007:9). 





persekolahan,yakni berupa rangkaian jenjang pendidikan yang telah baku. 
Mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi (Joko Susilo, 2008:47). 
Pada jalur pendidikan formal pendidikan dasar berbentuk Sekolah 
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah serta Sekolah Menengah Pertama dan 
Madrasah Tsanawiyah. Jenjang pendidikan menengah berbentuk Sekolah 
Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan dan 
Madrasah Aliyah Kejuruan. Sedangkan pendidikan tinggi berbentuk 
Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas. 
Adapun karakteristik Sistem Pendidikan Formal di Indonesia adalah 
sebagai berikut: 
a. Lebih menekankan pengembangan intelektual 
b. Peserta didik bersifat homogen 
c. Isi pendidikan terprogram secara formal/kurikulumnya tertulis 
d. Terstruktur, berjenjang dan bersinambungan 
e. Waktu pendidikan terjadwal dan relatif lama 
f. Cara pelaksanaan pendidikan bersifat formal 
g. Evaluasi pendidikan dilaksanakan secara sistematis 
h. Kredensial harus ada dan penting. (wahyudin, 2007:11) 
Pada hakikatnya Pendidikan formal merupakan bagian dari 
pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya sesuai dengan fitrahnya, yaitu pribadi yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, demokratis, menjunjung 





memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki keterampilan hidup yang 
berharkat dan bermartabat, memiliki kepribadian yang mantap, mandiri, dan 
kreatif, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan yang 
mampu mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas dan berdaya saing di era 
global. Adapun tujuan pendidikan formal Pendidikan formal atau sekolah 
mempunyai tujuan pendidikan sesuai dengan jenjang bentuk dan jenisnya. 
Tujuan sekolah dapat ditemukan pada kurikulum sekolah yang bersangkutan. 
Tujuan sekolah umumnya adalah memberikan bekal kemampuan kepada 
peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya. Adapun dalam 
pendidikan formal terdapat standarisasi pendidikan dalam  UU Standarisasi 
No.19 Tahun 2005 menetapkan standar minimal penyelenggaraan pendidikan 
dalam 8 kategori yaitu, standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan 
penilaian pendidikan. (Wahyudin, 2007:9) 
Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa pendidikan jalur 
sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui 
kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan ( 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi). Jalur 
pendidikan sekolah ini bersifat formal dan biasa disebut pendidikan formal. 
Pendidikan jalur  formal merupakan bagian dari pendidikan nasional yang 
bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya sesuai dengan 
fitrahnya, yaitu pribadi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 





manusia, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki 
kesehatan jasmani dan rohani, memiliki keterampilan hidup yang berharkat 
dan bermartabat, memiliki kepribadian yang mantap, mandiri, dan kreatif, 
serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan yang mampu 





BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian tentang enam nasehat menuntut ilmu persfektif Imam 
Syafi‟i dalam kitab Diwan mengenai relevansinya dalam pendidikan di masa 
sekarang sebagai berikut: 
1. Intelegensi adalah faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan, 
karenanya  dalam  pendidikan biasanya dilakukan tes IQ yang bertujuan 
untuk mengukur tingkat kecerdasan siswa, jika tingkat intelegensi siswa 
tersebut tinggi maka berpotensi mudah dalam memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dan siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang 
rendah akan sulit dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
2. Motivasi merupakan faktor yang harus ada dalam proses pendidikan siswa, 
dengan adanya motivasi, siswa dapat lebih mudah untuk mencapai kesuksesan 
dalam studi yang ditempuhnya, karena motivasi merupakan dorongan yang 
dapat membuat semangat belajarnya selalu ada, dan dapat menghilangkan 
kemalasan dalam diri siswa. Senada dengan itu fungsi dari motivasi antara 
lain (1) sebagai penggerak yang memberikan energi kepada seseorang untuk 
melakukan sesuatu, (2) sebagai penentu arah perbuatan ke arah perwujudan 
suatu tujuan atau cita-cita, dan (3) sebagai penentu perbuatan mana yang 
dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan mengenyampingkan 





3. Ketekunan merupakan faktor yang menjadikan seseorang lebih terampil dan 
mempuni dalam bidang yang dia tekuni, sehingga siswa yang memiliki 
tingkat ketekunan tinggi, dia akan lebih konsentrasi pada setiap pelajaran 
yang diberikan oleh guru maupun lingkungan sekitarnya, dengan demikian 
jika siswa hanya bermalas-malasan ketika proses belajar mengajar 
berlanggsung maka proses transformasi ilmu yang diberikan guru tidak 
berjalan dengan sempurna. 
4. Media sangat penting bagi peserta didik karena media berfungsi untuk 
sebagai berikut: (a) mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
siswa, (b) melampaui batasan ruang kelas, (c) memungkinkan adanya 
interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya, (d) menghasilkan 
keseragaman pengamatan, (e) menanamkan konsep yang benar, konkrit dan 
realistis, (f) membangkitkan keinginan dan minat baru, (g) membangkitkan 
siswa motivasi untuk belajar, (h) memberikan pengalaman yang menyeluruh.  
5. Proses anak didik berubah tingkah lakunya melalui berbagai pengetahuan 
dan keterampilan yang diperolehnya melalui interaksi antara guru dan siswa 
karena guru harus mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dengan 
anak didiknya yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengelola 
pembelajaran, anggota masyarakat, administrator, penasehat, inovator, 
emansipator, evaluator dan kulminator 
6. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstuktur dan berjenjang 





tinggi maka siswa agar mencapai gelar tinggi harus dimulai dari pendidikan 
dasar sehingga perlu dibutuhkan waktu yang relatif lama. 
B. Saran-Saran 
Saran penulis, mudah-mudahan skripsi sederhana ini bermanfaat sebagai 
berikut: 
1. Memperkaya ilmu pengetahuan yang berhubungan menuntut ilmu.  
2. Memudahkan peserta didik agar dapat menjadi siswa yang berprestasi dan 
ahli dibidang keilmuan yang diinginkannya. 
3. Memberikan motivasi kepada murid, guru dan masyarakat bahwa pentingnya 
untuk menuntut ilmu dan Memudahkannya untuk mencari dalil-dalil baik Al-
Qur‟an dan Hadits mengenai menuntut ilmu. 
4. Sebagai khasanah keilmuan dan tambahan literatur untuk perpustakaan IAIN 
Palangka Raya. 
Akhirnya, sebagai penulis skripsi yang sangat sederhana ini, penulis 
berharap partisipasi pembaca. Saran dan kritik yang membangun sangatlah 
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